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Penelitian ini bertujuan untuk: Untuk mengetahui apakah terdapat 
pengaruh metode latihan terhadap kemandirian anak Tk Aisyiyah Bustanul Athfal 
33. Penelitian ini adalah Penelitian ini mengunakan kuantitatif dengan desain 
quasi experimental design (non-equivalent control group design). Populasi 
penelitian ini berjumlah 30 anak. Sampel penelitian berjumlah 30 anak terdiri dari 
2 kelas yaitu 15 anak kelas eksperimen dan 15 anak kelas control. Penelitian ini 
menggunakan total sampling. Istrumen pengumpulan data menggunakan 
observasi dan dokumentasi, menggunakan teknik analisis data menggunakan uji 
normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis menggunakan uji t. 
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh siknifikansi antara 
metode latihan terhadap kemandirian anak usia 5-6 tahu di Tk aisyiyah bustanul 
athfal 33, hal ini dilihat dari nilai rata-rata kemandirian sebelum dan sesudah 
diberi perlakuan yaitu 5.4 menjadi 9.867, hal ini juga dapat dibuktikan dari hasil 
pengujian hipotesis yang di lakukan. (1)Terdapat pengaruh metode latihan 
terhadap kemandirian anak kelas eksperimen dilihat dari thitung  > ttabel yaitu  8,715 
> 1,735. (2)Tidak terdapat pengaruh metode nasehat terhadap kemandirian anak 
kelas kontrol dilihat dari thitung  < ttabel yaitu 1,641 < 1,753. (3) Terdapat perbedaan 
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A. Latar BelakangiMasalah 
Kemajuanibangsa,dapat dilihatimelalui kualitasisumber,dayaimanusianya 
yang ada di negara tersebut. Maka demikianipendidikan menjadiisuatu haliyang 
sangatiipenting karenaimelalui pendidikanlahigenerasi mudaiiIndonesia dibina 
untukiimenjadi manusiaiiyang kuat dan tangguhiisehingga nantinyaiidiharapkan 
mampuimengangkat harkatidan martabat bangsanyaiIndonesia. 
Dalamiiirangka untuk mewujudkaniiimanusia yang berkualitasiimaka 
pemerintahimenyelenggarakan beragamipelayanan pendidikan, baikidariijenisnya, 
jalurnya maupun jenjangnya. Menyahutiihal demikianiitu, maka pendidikaniharus 
dimulaiisejak dini,agarianak mampu mengembangkanipotensinya secaraioptimal. 
Haliini dikarenakan padaimasa usia diniiadalah masa-masaikeemasan yakniimasa 
yangipaling penting untukimengembangkan semuaiaspek perkembangan, pada 
masaiini pula otakianak mengalamiiperkembangan denganisangatipesat.
1
 
MenurutiUndang UndangiNomor 20iTahun 2003 tentangiSistem Pendidikan 
NasionaliiBab I Pasalii1 Ayat 14 menyatakanibahwa PAUD merupakaniisuatu  
upayaipembinaan yang  ditujukaniikepada anak sejakilahir sampai denganiusia 
enamiitahun yang dilakukaniimelalui rangsangan pendidikaniiuntuk membantu 
pertumbuhanidan perkembangan jasmaniidan rohani agarianak memilikiikesiapan 
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Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 146 Tahun 2014 Tentang 
Kurikulum  2013  Pendidikan  Anak  Usia  Dini.  Jakarta:  Kementerian  Pendidikan  dan 




PeraturaniIMenteri PendidikaniINasional Republik Indonesia Nomorii58 
tahuni2009imenyatakanibahwa “Tujuan Pendidikan Taman Kanak-kanak adalah 
membantu anak didik mengembangkan berbagai potensi baik psikis dan fisik yang 
meliputi lingkup perkembangan nilai agama dan moral, fisik/motorik, kognitif, 
bahasa, serta sosial emosional”.
3
 
Guruiiimerupakan pendidik yangiiisangat berpengaruhiiidalam proses 
meningkatkan,kemandirian padaianakididiknya. Langkahiiyang  harusiidilakukan  
guru  untuk  meningkatkanikemandirian anak yaitu,denganimemanfaatkanisuatu 
prosesiIipembelajaran, denganiidemikian prosesiipembelajaran akaniisangat 
menyenangkanidan dapatimemenuhi setiapikebutuhan perkembanganyang harus 
dimiliki anak, Dalam dunia pendidikaniianak usia diniiibertujuan untuk 
mengembangkan karakter,yangidimilikiianak,  sehinggaiisemua  potensiiiyang  
dimilikiiianakiidapat  berkembang  denganiibaik.  Salahiisatu  karakter yang harus 
dikembangkan adalah kemandirian yang dimiliki anak. 
Erikson”menyatakan bahwa kemandirian ialah usaha melepaskan diri dari 
orang tua dengan maksud untuk”menemukaniidirinya melalui prosesimencari 
identitasiego, yaituimerupakan perkembanganikearahiindividualitas”yang mantap 
dan berdiri sendiri.
4
 Mandiri mengandung arti tidak tergantung kepada orang lain, 
bebas, dan dapat melakukan sendiri.
5
 Kemandirian merupakan sikap dan prilaku 
yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 
Dimana sikap mandiri tercermin dalam kehidupan sehari-hari seperti anak mandi 
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sendiri, makan sendiri, pakai baju sendiri, pakai sepatu sendiri, membawa tas 
kesekolah sendiri.
6
Allah berfirman dalam Qs. Al-Muddatstsir/74 ayat 38 sebagai 
berikut: 
             




Tafsiran: Setiap jiwa tergadai dengan amalannya diisisi Allah daniterikat, 
baik jiwaiitu kafir maupunimukmin, durhaka maupun ta‟at.
8
 oleh karena itu baik 
itu perbuatan baik dan buruk akan dibalas oleh Allah SWT. Baikiakan mendapat 
balasan baikipula, burukiakan mendapatibalasan burukipula. Maka dari itu jagalah 
diri kita dari perbuatan dosa dan maksiat karna semua akan dicatat dan diminta 
pertanggung jawabannya di padang masyar kelak. Apaisaja yangikita kerjakanidi 
duniaiiini tidak ada yang dibiarkan melainkan akan dipertangung jawabkan 
sepenuhnya di akhirat walaupun hanya sebesar jarrah. 
Melihat fenomena yang terjadi di Tk Aisyiyah Bustanul Athfal 33, peneliti 
menemukan bahwa 17 dari 30 anak masih banyak yang belum mampu 
mengerjakan segala sesuatu dengan sendiri mereka melakukannya atas bantuan 
orang lain, baik guru maupun orang tua, misalnya 1) Tidak bisa meletakkan atau 
menyimpan mainan ketempatnya sendiri 2) Meletakkan tas kedalam kelas masih 
harus ditemani orang tua 3) Tidak mau maju kedepan kelas ketika diminta guru. 
4) Masih terdapat peserta didik yang tidak dapat menyelesaikan tugas tampa 
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bantuan orang lain. Guru sangat berpengaruh untuk meningkatkan kemandirian 
anak pada TKiIAisyiyah BustanuliIAthfal 33 guru yangiIberada di TK 
menggunakan Metode Nasehat untuk melatih kemandirian anak. Metode nasehat 
dalamipendidikan islamiadalah pemberianidan menyampaikan informasiiyang 
dapatimemberikan informasiiyang dapatimemberikanipengetahuan, sikap, dan 
keterampilaniuntuk mengerjakanisuatu kebaikan agaritercapainyaikemaslahatan 
umatiiidalam rangkaiiimengabdi kepada AllahiiiSWT.
9
 Berkaitan dengan 
permasalahan tersebut  salahisatu cara yangidapat diterapkan untukimeningkatkan 
kemandirianianak melalui metode latihan.  
Untuk meningkatkan kemandirian anak dapat meningkat secaraiioptimal  
makaiipenulis menawarkan solusiiiuntuk mengatasiiimasalah-masalahiitersebut 
denganimemberikan metodeipembelajaran yangisesuai. Metode  merupakan  cara  
kerjaiiiteratur yangiiidigunakan untukiiimelaksanakan suatuiiipekerjaan dan 
memudahkanidalam melaksanakanisuatu kegiatan  guna  mencapaiiitujuan  yang  
telahiditentukan. Banyakimetode dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan 
kemandirian anak diantaranya adalah metodeilatihan. 
Latihan ialahiisuatu  teknik  atauiimetode  yangiiidapat  diartikaniisebagai  
suatuiicara mengajar  dimanaiisiswa  melaksanakaniikegiatan-kegiataniilatihan,  
agarisiswa memilikiiketangkasan atauiketerampilan yang lebihitingkat dariiapa 
yangitelahidipelajari.
10
 Menurut Sabri metodeilatihan pada umumnyaidigunakan 
untukiimemperoleh suatuiiketangkasan atau keterampilan dariiiapaiiyang telah 
dipelajari. 
11
 Metode latihanipada umumnyaidigunakan untuk memperolehisuatu 
ketangkasaniatau keterampilanidari apa yangitelah dipelajariidrill secaraidenonatif 
                                                             
9
 Junaidi Arsyad, Op. Cit, h. 221 
10
Roestiyah N.K. 2001. Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: Rineka Cipta, h. 125 
11




merupakanitindakan untukimeningkatkan keterampilan danikemahiran.
12
 Metode 
latihan merupakanisuatu cara mengajariyang baikiuntuk menambahkan kebiasaan-
kebiasaan yang baik selainiiitu, metode ini dapatiiijuga digunakaniiuntuk 
memperolehisuatu ketangkasa, keteptan, kesempatan, daniketerampilan.
13
  
Berdasarkan penelitian terdahulu yang diteliti oleh MagdalenaiPrajakusuma, 
NinaiiKurniah daniiDelrefi. Diyang berjudul PenerapaniMetodeiLatihan (Drill) 
BerbantuaniiiAudio VisualiiUntuk MeningkatkaniiKetepatan GerakaniiShalat, 
Penerapanimetode latihan (drill) berbantuaniaudio visual dalamiketepatan gerakan  
shalatiiianak  di  kelompokiiiA  PAUDiiHaqiqi  Kota  Bengkuluiiiterbukti  
mengalamiipeningkatan  yangiisignifikan.
14
 Penelitian yang dilakukan oleh Feri 
sulistyowati berjudul  “MelatihiiiKemandirian AnakiiiUsia DiniiiiMelalui 
Pembelajaran PujianiiPada AnakiiKelompok A1iiDi TKiiPertiwi GanjariiAgung 
TahuniiPelajaran 2014-2015. Pada penelitaian ini, peneliti menggunakan tiga 
siklus pada siklus pertama masih banyak anak yang harus dibantu olehiorangitua 
daniguru, pada siklus kedua memperoleh peningkatan, jumlah siswa yang dibantu 
olehiorang tuaidan guru menurun, pada siklus ketiga mendapatkan keberhasilan 
yang maksimal tampak kemajunan yang sangat baik.
15
 Sejalan denganipenelitian 
yangidilakukan, Penelitianiyang dilakukanioleh Nur sri wahyuni, skripsinyaiyang  
berjuduliMengembangkan KemandirianiMelalui KegiataniPembiasaan RutiniDan 
TerprogramiiPada AnakiiUsia 3-4 Tahun DiiiPaud hasil dari siklus I ketuntasan 
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belajar anak  mencapai 58%, kemudianiipada siklusiII menjadi  66%, danipada 
siklusiIII denganibaik mencapai 83%. Denganiidemikian,  dapatiidisimpulkan 
bahwaiiimelaluiiiikegiatan pembiasaan rutin dan terprogram dapat 
mengembangkaniikemandirian  padaiianak  usiaiii3-4  tahun  PAUDiiiBina 
HarapaniiDesa  KarangrejoiiKecamatan KarangrejoiKabupateniTulungagung.
16
 
Berdasarkan uraian  diatas  makaiiipeneliti menganggap pentingiuntuk 
melakukaniiipenelitian mengenaiiiiPengaruh Metode Latihan Terhadap 
Kemandirian AnakiiUsia 5-6 Tahun KelompokiiB Di Tk Aisyiyah Bustanul 
Athfal 33  Jalan Pahlawan No. 76 Tahun Ajaran 2019-2020. 
B. Identifikasi Masalah  
Adapun yang menjadikan permasalahan dalam penelitian ini dapat  
didefinisikan sebagai berikut:  
1. Anak belum mampu meletakkan atau menyimpan mainan ke tempatnya 
sendiri 
2. Anak belum mampu meletakkan tas ke dalam kelas masih harus ditemani 
orang tua 
3. Anak belum mampu maju ke depan kelas ketika diminta guru. 
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C. Batasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi yang 
akan diteliti yaitu pengaruh metode latihan terhadap kemandirian anak di Tk 
Aisyiyah Bustanul Athfal 33 Jalan Pahlawan No. 76 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, maka 
rumusan masalah yaitu:  
1. Apakah terdapat pengaruh metode latihan terhadap kemandirian anak 
kelas eksperimen di Tk Aisyiyah Bustanul Athfal 33?  
2. Apakah terdapat pengaruh metode nasehat terhadap kemandirian anak 
kelas kontrol di Tk Aisyiyah Bustanul Athfal 33?  
3. Apakah perbedaan pengaruh metode latihan kelas eksperimen dengan 
pengaruh metode nasehat kelas kontrol terhadap kemandirian anak usia 
5-6 tahun di Tk Aisyiyah Bustanul Athfal 33? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ialah:  
1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh metode latihan terhadap 
kemandirian anak kelas eksperimen di Tk Aisyiyah Bustanul Athfal 33 
2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh metode nasehat terhadap 
kemandirian anak kelas kontrol di Tk Aisyiyah Bustanul Athfal 33 
3. Untuk  mengetahui  perbedaan pengaruh metode latihan kelas 
eksperimen dengan pengaruh metode nasehat kelas kontrol terhadap 





F. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoretis  
Secara  teoretis hasil penelitian ini diharapkan  membawa  manfaat sebagai 
berikut:  
a. Menambah pengetahuan pembaca tentang teori-teori yang berkaitan 
dengan kemandirian dan metode latihan.  
b. Dapat  menjadi sumber  informasi  bagi  seluruh  guru-guru TK/RA  
dalam melaksanakan pembelajaran yaitu menggunakan metode latihan 
dalam meningkatkan kemandirian anak. 
2. Manfaat Praktis  
Secara praktis hasil penelitian  ini  diharapkan  membawa  manfaat sebagai 
berikut:  
a. Hasil penelitia ini dapat memberikan masukan dan  pengalaman praktis, 
untuk dijadikan pedoman setiap pembelajaran yang berkaitan dengan 
pembelajaran metode latihan untuk meningkatkan kemandirian anak. 
b. Untuk melengkapi tugas-tugas dan reverensi memenuhi persyaratan 
untuk   memeperoleh gelar sarjana pendidikan (S.Pd) dalam ilmu 











1. Hakikat Anak Usia Dini 
a. Pengertian AnakiUsia Dini 
Anakiiiusia dini adalahiiiindividu yang sedangiiimengalami proses 
pertumbuhaniidan perkembanganiyang sangatipesat. Bahkan dikatakanisebagai 
lompataniperkembangan. Karenaiitulah, maka usiaidini dikatakan sebagaiigolden 
age”(usiaiiemas) yaitu usiaiiiiyang sangat berhargaiiidibandingiiiusia-usia 
selanjutnya.
17
 Secara yurudis istilahianak usia diniidi Indonesiaiditujukan kepada 
anakiisejak lahir sampaiiidegan usia enamiitahun, lebihiilanjut pasal 1iiayat 14 
Undang-UndangiNomor 20iTahun 2013 tentangisystem pendidikan anakiusia dini 
adalahiisuatu upaya pembinaaniyang ditujukan kepadaianak sejak lahirisampai 
denganiiiusia enam tahuniiiyang dilakukan melaluiiiipemberian rangsangan 
pendidikaniuntuk membantuipertumbuhan daniperkembangan jasmani danirohani 
agarianak memiliki kesiapanidalam memasukiipendidikan lebihilanjut. 
18
 Menurut 
NationaliAssociationifor The Education for YoungiChildren (NAEYC)“. Anak 
usiaiidini adalahianak yang beradaipada rentangiusia 0-8itahun, yangitercakup 
dalamiprogram pendidikaniidi taman penitipaniianak, penitipan anakiiipada 
keluarga, pendidikaniiprasekolah baik Swastaiimaupun Negeri, TK daniiSD”.
19
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Anakiusia dini ialahimereka yangiberusia antarai3-4 tahun.
20
 Anakiusia 4-6itahun 
merupakanibagian dariianak usia diniiyang secaraiterminologi disebutisebagai 
anakiusia diniiprasekolah. Usiaidemikian merupakanimasa peka bagiianak. Para 
ahliimenyebut sebagaiimasa goldeniage, dimana perkembanganikecerdasanpada 
masaiiiini mengalami peningkataniisampai 50%. Padaiimasa iniiiterjadinya 
pematanganiifungsi-fungsi fisikiidan fisikisiiyang siap meresponiitempo untuk 
meletakaniidasa pertama dalamiimengembangkan kemampuaniifisik, kognitif, 




Anakiiusia dini ialahiianak yangiiberumur 0-6 tahuniiyang memiliki 
pertumbuhaniidan perkembanganiyang lebih pesatidan fundamentalipada awal-
awaliiitahun kehidupannya.
22
 Sependapat dengan, YulianiiiiNuraniiiiSujiono 
menyatakanibahwa“ Anakiusia dini adalahianak yang baruidilahirkan sampaiiusia 




Berdasarkan pengertian anak usiaidini yang telah dipaparkan diiatas, maka 
dapatidisimpulkan bahwaianak usiaidini ialah anakiyang beradaipada rentangiusia 
0-8itahun yang berada pada masapeka bagi anak dan juga masaipertumbuhanidan 
perkembanganiiyang sangatiipesat untuk membentuk kepribadian dan karakter 
anak. 
Setiapimanusia juga mengalamiiipertumbuhan dan perkembanganimulai 
dariiidalam kandunganisampai  lanjut  usiaiiatau  mulai  dariiianak-anakiiyang  
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lemah, remaja dan dewasaiiyang kuat, sampaiilanjut usia  lemahiikembali. Oleh  
karenaiitu, Allahiberfirman dalamiQs. AriRum/30iayat 54 sebagaiiberikut: 
 
                           
                      
Artinyai:”Allah, Dialahiiyang menciptakan kamuiidari keadaaniilemah, 
kemudia Diaiimenjadikan (kamu) sesudahiikeadaan lemahiiitu menjadiiikuat,  
kemudia Diaimenjadikan (kamu) sesudahikuat ituilemah  (kembali) daniiberuban. 




Tafsir ayat: AllahiiTa‟ala memperingatkaniitentang perosesiikejadian 
manusiaidari satu keadaanikepada keadaaniyang lain; asalnyaiadalah dariitanah, 
kemudianisetetes airimani, kemudianiair mani ituidijadikan segumpalidarah itu 
dijadikanisegumpal daging, danisegumpal dagingiitu dijadikan tulangibelulang, 
laluiitulang-belulang ituiiAllah bungkus denganiidaging. Setelahiiitu Allah 
meniupkaniiruh kedalamnya. KemudianiiiAllah mengeluarkannya dariiiperut 
seorangiibu dalam keadaaniilemah, kecil, takiiberdaya, lalu mulaiiberkembang 
sedikitidemi sedikit hinggaimenjadi anakikecil, baliqh, dewasa, menjadiipemuda. 
Iniiiadalah proses dariiilemah menjadiiikuat. Setelahiiitu mulai lemahiikembali 
menjadiitua, jompo bauitanah, makaiini adalahiproses dariikuat, menjadiilemah. 
Sehingga saatiambisi, gerak danikekuatannya menjadiilemah, sifat-sifat nampak 
dan tidak nampak mulai berubah. Untuk itu Allah Ta‟ala berfirman, “kemudian ia 
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menjadikan (kamu) setelahiikeadaan lemahiiitu menjadiiikuat, kemudianiidia 
menjadikan (kamu) setelahiiikuat ituiiilemah (kembali)daniiberubah. Dia 
menciptakaniapa yangidikehendaki. Maksudnya, Allah berbuat sesuai kehendak-




َُ َمْسئٌُُل َعْىٍُْم، ُكهُُّكْم زَ  ٌُ َ ًِ، فَبألَِمٍُس انَِّري َعهَى انىَّبِس َزاٍع  اٍع فََمْسئٌُُل َعْه َزِعٍَّتِ
ٍِْت بَْعهٍَِب  انَمْسأَةُ َزاِعٍَتٌ َعهَى بَ َ َُ َمْسئٌُُل َعْىٍُْم،  ٌُ َ  ًِ ٌِْم بٍَْتِ ُجُم َزاٍع َعهَى أَ انسَّ َ
ًَ َمْسئُُنَتٌ َعْىٍُْم،  ٌِ َ نَِدِي  َ َُ َمْسئٌُُل َعْىًُ، أاَلَ فَُكهُُّكْم َ ٌُ َ انَعْبُد َزاٍع َعهَى َمبِل َسٍِِّدِي  َ
 ًِ ُكهُُّكْم َمْسئٌُُل َعْه َزِعٍَّتِ َ  َزاٍع 
Artinya:“Setiap kalian adalah pemimpin danisetiapiikalianiibertanggung jawabi 
atasiiorang yangiidipimpinnya. Seorang Amirii(penguasa)iiadalah pemimpin, 
seorangiisuamii puniipemimpini  atasiikeluarganya,i dani istrii jugaiipemimpin 
bagiiirumahi suaminyaidan anak-anaknya. Setia kalianiadalah pemimpinidan 




Dari ayatiidan hadistiidi atas setiap manusia yang ada di dunia ini baik dari 
anak-anak hingga dewasa diciptakan oleh Allah tidak dengan sia-sia, Allah 
menciptakan manusia mulai dari kandungan hingga lahir kemuka bumi ini, 
dengan keadaan lemah dan Allah menguatkan kita kembali hanya untuk 
menyerahkan diri kepada-Nya memberikan hal-hal yang positif selama dimuka 
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bumi milik Allah semata, maka dari itu sejak dini sebagai guruidan orangitua 
membimbing anak sedini mungkin untuk melakukan haliyang baik agar 
berdampak ia besar nanti. Baikiisebagai orang tuaiimaupun guruiiberkewajiban 
membimbing anakiisehigga anak dapat bertanggung jawabiiatas dirinyaiisendiri 
dan bertanggung jawabiitentang hal apa yangiidilakukan dimukaiibumiiiini. 
b. Karakteristik Anak Usia Dini 
Beberapa karaktristik khususiyang dilaluiianak usia 2-3itahun antarailain :  
a. Anakisangat aktifimengeksplorasikan benda-bendaiyangiada disekitarnya. 
Iaimemiliki kekuataniobservasi yangiitajam dan keinginan belajariyang 
luaribiasa. Eksplorasiiyang dilakukan olehianak terhadapibenda apaisaja 
yangiditemui merupakaniproses belajariyang sangatiefektif. 
b. Anakiimulai mengembangkan kemampuaniiberbahasa, diawaliiidengan 
berceloteh, kemudianisatu kata duaiikata dan kalimatiiyang belumijelas 
maknanya, memahamiiiiipembicaraan orangiiiilain daniiiibelajar 
mengungkapkaniisi hati danipikiran. 
c. Anakimulai belajar mengembangkan emosi.27 
Karaktristik anakiusia 4-6itahun : 
d. Berkaitaniidengan perkembangan fisik, anakiisangat aktifiimelakukan 
berbagaiikegiatan 
e. Perkembanganibahasa jugaisemakin baik, anakisudah mampuimemahami 
pembicaraaniorang lain danimampu mengungkapkan pikirannyaidalam 
batasan-batasan tertentu, sepertiimeniru, mengulangipembicaraan. 
f. Perkembanganikognitif (dayaipikir) sangatipesat.28 
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Karaktristik anak usiaiidini berbeda denganiiorang dewasa diantaranya 
adalahisebagaiiberikut: 
a. Memilikiirasa ingin tahuiyang besar, anakiusia diniisangat tertarikidengan 
duniaiyang adaidisekitarnya 
b. Merupakanipribadi yangiunik 
c. Sukaiberpantasi daniberimajinasi 
d. Masa yang palingipotensi untukibelajar 
e. Menunjukkan sikap yang egosentris 
f. Memilikiirentang dan konsntrasi yangipendek 
g. Sebagaiibagianimakhluk sosial29 
Sejalan dengan pendapat Bredecamidan Copple, Brener, sertaiKellough 
adaibeberapa karakteristikianak usiaidini, yaitu: 
a. Anakiibersifat unik, yaituiianak berbedaisatu sama lain, anakimemiliki 
minat, danilatar belakangikehidupanimasing-masing. Meskipuniterdapat 
polaiurutan umum dalamiperkembangan anakiyang dapatidiprediksi, pola 
perkembanganidan belajarnyaitetap memilikiiperbedaan satu samailain. 
b. Anakimengekspresikan perilakunyaisecara relatifispontan, yaituiperilaku 
yang ditampilkan anak umumnya asli dan tidak ditutup-tutupi sehingga 
merefleksikan apa yang ada di dalam perasaan dan pikiran, ia akan marah 
jika ada yang membuat jengkel, ia akan menangis jika ada yang 
membuatnya sedih, dan iapun akan memperlihatkan wajah ceria kalau ada 
sesuatu yang membuatnya bergembira tak peduli dimana dan dengan siapa 
ia berada. 
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c. Anakibersifat aktif danienergik, yaituianak hakikatnya senangimelakukan 
berbagai aktivitas selama terjaga dari tidur, anak seolah-olah tak pernah 
lelah, tak pernah bosan dan tak pernah berhenti dari beraktivitas, terlebih 
lagi kalau anak dihadapkan pada sesuatu yang baru dan menantang. 
d. Anak ituiegosentris, yaitu anakilebih cenderungimelihat danimemahami 
sesuatuidari sudutipandang kepentingannyaisendiri. 
e. Anakimemiliki rasa inginitahu yang kuatidan antusias terhadapibanyak 
hal, yaitu dengan rasa ingin tahu yang kuat, anak usia TK cenderung 
memperhatikan, membicarakan dan mempertanyakan berbagai hal yang 
sempat dilihat dan didengarnya.
30
 
f. Anakibersifat eksploratifidan berjiwaipetualang, yaituianak terdorongioleh 




g. Anakiumumnya kayaiakan fantasi, yaituianak senangidengan hal-haliyang 
imajinatif. Anakiitidak saja senangiiterhadap cerita-ceritakiihayal yang 
disampaikanioleh orangilain tetapi iaisendiri jugaisenang berceritaikepada 
orangilain. 
h. Anakimasih mudahifrustasi, yaituiumumnya anakimasih mudahikecewa 
bilaimenghadapi sesuatuiyang tidakimemuaskan. Iaimudah menangisiatau 
marahiibila keinginannya tidakiterpenuhi, kecenderungan perilakuianak 
sepertiiini terkaitidengan sifatiegosentrisnya. 
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i. Anakimasih kurang pertimbanganidalam bertindak, yaitu anakilazimnya 
belumimemiliki pertimbanganiyang matangitermasuk berkenaanidengan 
hal-haliyang membahayakan. 
j. Anakimemiliki dayaiperhatian yangipendek, yaituianak lazimnyaimemiliki 
dayaiperhatian yang pendekikecuali terhadapihal-haliyang secaraiintrinsik 
menarik danimenyenangkan. 
k. Masaiianak merupakaniimasa belajariyang palingipotensial, yaituianak 
senangiimelakukan bebagaiiiaktivitas yang menyebabkaniiterjadinya 
perubahaniitingkah laku padaiidirinya, iaiisenang mencari tahuitentang 
berbagaiihal. 
l. Anakisemakin menunjukan minatiterhadap teman, yaituiiseiringidengan 




Berdasarkan  karaktristik anakiusia diniiyang dipaparkan diiatas, maka 
dapatidisimpulkan bahwa karaktristik anakiiusiaiidini sangat berbeda dengan 
karaktristik orangiidewasa, karaktristik anakiusia diniipada umumnyaimemiliki 
rasaiiingin tahuiiyang sangat besar, bersifatiiunik, belajar mengembangkan 
emosinya, kaya akaniimajinasi, sukaimeniru orang lain dan suka bermain. 
c. PrinsipiPembelajaran AnakiUsia Dini 
Terdapat sejumlah Prinsip pembelajaraniipada PAUD, beberapaiiakan 
dipaparkanipada bagian berikutiini, diantaranyaiadalah : 
a. Anakisebagaiipembelajar aktif. Pendidik hendaknya mengarahkanianak 
untukimenjadi pembelajar yangiaktif. 
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b. Anak belajariiimelalui sensoriiiidan pancaindera. Anakiiimemperoleh 
pengetahuanimelalui sensoriknya, anakidapat melihat melaluiibayangan 
yangiiditangkap olehiimatanya, anakiidapat mendengar bunyiiimelalui 
telinganya, anakiidapat merasakanipanas danidingin lewatiperabaannya, 




c. Anakiimembangun pengetahuaniisendiri. Belajar melaluiiipengalaman-
pengalamaniidan pengetahuaniiyang dialaminya sejakiianak lahiriidan 
pengetahuaniyang telahianak dapatkan selamaihidup. 
d. Anakiberpikir melalui bendaikonkret. Dalamikonsep iniianak harusidiberi 
pembelajaraniiidengan benda-bendaiiiyang nyataiiiagar anakiiitidak 
menerawangiatau bingungimaksudnya adalah dirangsangiuntuk berfikir 
denganiimetode pembelajaraniiyang menggunakaniibenda yang nyata 
sebagaiicontohimateri-materi pembelajaran. 
e. Anakiibelajar dariilingkungan. Pendidikanimerupakan usaha sadariyang 
dilakukanisengaja daniterencana untukimembantu anakimengembangkan 




Dalamimelaksanakan pembelajaranidi TKiperlu memperhatikaniprinsip-
prinsipipembelajaran sebagaiiberikut: 
1. Belajar melaluiibermain. 
2. Pembelajaraniberorientasi padaiperkembanga anak. 
3. Pembelajaran berorientasiipada kebutuhanianak. 
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4. Pembelajaraniberpusat padaianak. 
5. Pembelajaraniaktif.35 
6. Pembelajaraniberorientasi padaipengembangan nilai-nilaiikarakter. 
7. Pembelajaraniberorientasi padaipengembangkan kecakapanihidup. 
8. Pembelajaranididukung olehilingkungan yangikondusif. 
9. Pembelajaraniyangidemokratis. 
10. Pemanfaatan mediaibelajar, sumberibelajar, dan narasumberipenggunaan 
mediaibelajar, sumberibelajar, daninarasumber yang adaidi lingkungan 
PAUDibertujuan agaripembelajaran lebihikontekstual danibermakna.
36
 
Dariiiuraian di atas tentang perinsip-prinsipipembelajaran anak usiaidini 
maka dapatiidisimpulkan bahwaiiprinsip-prinsipiipembelajaran anak usiaiidini 
adalah berpedoman dengan bermain sambil belajar dan juga kegiatan belajar 
berpusatipada anak, belajariaktif, dan berorientasiipada pengembanganinilai-nilai  
karakteripada anak. 
2. Metode Latihan  
a. Pengertian Metode latihan 
Menurutikamus besar bahasaiIndonesia (KKBI), metodeidapat diartikan 
sebagaiicara yangiteratur dan terpikiribaik-baikiuntuk mencapaiimaksud atauicara 
kerjaiiyang bersistemiiuntuk memudahkaniipelaksanaan suatu kegiataniiguna 
mencapaiitujuan yangiditentukan. Mursid menyatakan bahwa metode adalahisalah 
satuialat untuk mencapaiitujuan.
37
 Sejalan dengan pendapat Wina Saniaya metode 
adalahicara yang digunakaniuntuk mengimplementasikanirencana yangisudah 
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Metodeiipembelajaran yangiiiditerapkan padaiianak usia diniiiiperlu 
disesuaikanidengan kekhasaniyang dimiliki olehianak. Metode pengajaraniyang 
diterapkanioleh seorangiguru sangatiberpengaruh terhadap keberhasilaniproses 
pengajaran. 
39
 Anak usiaidini memiliki karakteristik yangikhas, baik secaraifisik 
maupunimental. Metodeiyang diterapkanioleh seorangiguru sangatiberpengaruh 




Dariiuraian di atasibahwa metode adalahicara tertentu untukimencapai 
maksudiatau cara kerjaiyang tersistem dalamimemudahkan sesuatau kegiatan agar 
tercapai suatu tujuan yang ingin dicapai banyakiisekali metode yangiidapat 
diterapkanisalah satunyaiadalah metode latihan. 
 Metodeiilatihan ituiiisendiri menurutiiibeberapa pendapatiiimemiliki   
pengertianisebagai berikut: Suatuiteknik yang dapatidiartikan sebagai suatuicara  
mengajar dimana pesertaiididik  melaksanakaniikegiataniilatihan,  pesertaididik  
memilikiiketangkasan  atauiketerampilan  yangilebih  tinggiidari  apa  yangitelah  
dipelajari. Suatuikegiatan dalamirnelakukan haliyang sama secaraiberulang-ulang  
daniiisungguh-sungguhiiidengan tujuaniiiuntuk memperkuat asosiasiiiiatau 
menyempurnakanisuatu  keterampilanisupaya  menjadiipermanen.
41
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Menurut Sabri metodeiilatihan padaiiiumumnya digunakaniiiuntuk 
memperolehisuatu ketangkasaniatau keterampilanidari apaiyang telahidipelajari.
42
 
sedangkan menurut Majidiimetode latihan padaiiumumnya digunakaniiuntuk 
memperolehisuatu ketangkasaniatau keterampilanidari apaiyang telahidipelajari 
drillisecara denonatif merupakanitindakan untukimeningkatkan keterampilanidan 
kemahiran. Sebagaiisebuahimetode, drill adalahicara memberlajarkan siswaiuntuk 
mengembangkanikemahiran daniketerampilan sertaidapat mengembangkan sikap 
danikebiasaan. Latihaniatau berlatihimerupakan prosesibelajar danimembiasakan 
dari agarimampu melakukanisesuatu.
43
  Sejalan dengan pendapat Bahri dan Zain 
metode latihan merupakanisuatu caraimengajar yangibaik untukimenambahkan 
kebiasaan-kebiasaan yang baik selainiitu, metode ini dapatijuga digunakaniuntuk 
memperolehisuatuiketangkasan, ketepatan, kesempatan, daniketerampilan.
44
  
Berdasarkan penjelasan metode latihan yang dipaparkan diiatas, maka 
dapatidisimpulkanibahwa metode latihan merupakanisuatu metode pembelajaran 
yang baik dilakukan untukimemperoleh suatuiketangkasan, daniketerampilan., 
dengan metode latihan yang sering dilakukan maka kebiasaan yang dilatih dapat 
bersifat permanen. 
Istarani menyatakan metodeiilatihan padaiiumumnya digunakaniiuntuk 
memperolehiisuatu ketangkasaniiatau keterampilaniiapa yang telahiidipelajari, 
menggunakan metode iniiadalah: 
a. Siswaiharus diberiipengertian yangimendalam sebelum diadakanilatihan 
tertentu 
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b. Latihaniiuntuk pertamaiikali hendaknya bersifatiidiagnosis, mula-mula 
kurangiberhasil, laluidiadakannya perbaikaniuntuk kemudian bisailebih 
sempurna 
c. Latihanitidak perluilama asal seringidilaksanakan 
d. Harusidisesuaikan denganitaraf kemampuanisiswa 




Dalam ayat al-qur‟aniQS. Al-alaqiayat 1-5 yangiberbunyi: 
                                 
                     
Yangiiiartinya:” Bacalahiiidengan (menyebut) namaiiiituhaniiiyang 
menciptakan. Diaitelah menciptakanimanusia dari segumpalidarah. Bacalahidan 
tuhanmulah yangimahaipemurah. Yangimengajar (manusia) dengan perantara  
kalam. Diaimengajarkan kepadaimanusia apa yangitidak diketahui.
46
 
TafsiriAl-Alaq ayat 1-5: 
Bacalahiidengan (menyebut) namaiituhan yangimenciptakan, ayatiyang 
pertamaiditerima nabi, ayatiini mengandungiperintah untukimembaca menulisidan 
menuntutiiilmu, sebabiiketiganya merupakan untukiimembaca, menulisiidan 
menuntutiiilmu, sebabiiketiganya merupakaniisyiar agamaiiislam. Maknanya, 
bacalahiiiAl-qur‟an haiiiiMuhammad dimulaiiiidengan nama tuhanmuiiiyang 
menciptakaniisegala makhlukiiidan seluruh alamiiisemesta. KemudianiiAllah 
menjelaskaniimasalah penciptaaniiuntuk memuliakaniimanusia. “dia telah 
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menciptakan manusia dari segumpal darah” Allahimenciptakan manusiaidengan 
bentuknyaiyang indahidan merupakanimakhluk palingimulia ini dariisegumpal 
darahiatau selisperma dan selitelur. Ilmuikedokteran modernimenegaskan, bahwa 
spermaiiasal penciptaaniimanusia, mengandungiibanyak sel-sel tidakikelihatan 
denganiimata daniihanya kelihatan denganimikroskop. Selisperma ituimemiliki 
kepalaiekor. Betapaimaha suciiAllah penciptaiterbaik. Al-quthubi berkata” secara 
khususimanusia disebutkanidisini untukimemuliakannya. Segumpalidarah adalah 




Bacalahiidan Tuhanmulahiiyang mahaipemurah, bacalah haiiMuhammad 
daniTuhanmu adalahimaha agung danimulia, tidakiada yang menyamaiimaupun 
setaraiiidenganiiiDia. Kesempurnaaniiikemurahan Allah ditunjukkaniiidengan 
pengajaran-Nyaiiiterhadap manusiaiiiakan apaiiiyang tidakiiidiketahui. yang 
mengajarkan (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia mengajarkaniikepada 
manusia apaiiyang tidak diketahui yaituiilmu danimakrifat . Allahimengangkat 
merekaiidari kegelapaniikebodohan menuju cahayaiiilmu. Sebagai mana Allah 
mengajarkaniiidengan perantaraiiimenulis denganiipena, demikian jugaiiAllah 
mengajarkan tampa perantara, meskipunikamu tidakibisa bacaitulis. Al-qurthubi 
berkata,” dalamiayat iniiAllah mengingatkan keutamaanitulisan, sebabitulisan 
mengandungibanyak manfaatibesar yangitidak terbayangkanioleh manusia. Ilmu 
dibukukanihikmahiditorehkan, kisahidan ucapan orangidahulu dijaga danikitab-
kitabiAllah dijagaihanya denganitulisan. Seandainyaitidak dengan tulisan, maka  
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                         
Artinya:Dan alqura’an itu telahiikamiturun dengan berangsur-ansur agar 
kamuiimembacanya perlahan-lahan kepada manusia daniikami menurunkannya 
bagian demiiibagian. (Q.S Al-isra :i106)
49
 
Tafsiri: Dan kamiodatangkan kepadamu Al-Qur‟an yangokami pisah-pisahkan, 
yakniokami menurunkan Al-Qur‟an itu secara terpisah-pisah, berangsur-angsur 
denganodimulai penurunannya padaomalam Qadar diobulan ramadhan. Kemudian 
diturunkan berangsur-angsur dalamomasa 23 tahun, sesuaiodengan kejadian-
kejadian berkaitanodenganoturunnya masing-masing ayat. Adapun rahasia 
turunnya Al-Qur‟an denganocara demikian, bagianodemi bagian, adalah supaya 
kamuobisa membacanya kepadaomanusia degan perlahan-lahan dan hati-hati, 
supaya mudahomereka menghafalnya. Denganodemikian, lebih membantu 
kepahaman merekaotentang maknanya. Al-Baihaqi mengeluarkan sebuahoriwayat 
dalam Kitab Asy-Syu’ab dari Umarora. Bahwa diaomengatakan: pelajarilah Al- 
Qur‟an limaoayat, lima ayat, karena sesungguhnya Jibriloas. Menurunkan Al-
Qur‟an limaoayat demi limaoayat. Demikian pulaoriwayat yang dikeluarkan oleh 
Ibnu „Asakir darioAbu Sa‟id Al-khudri, sedang yangodimaksud adalah, bahwa 
kebanyakan turunnya Al-Qur‟an ituodengan demikian, merekaobenar juga bahwa 
Al-Qur‟an ituoditurunkan dengan bilangan ayat-ayat lebihobanyak darioitu, atu 
kurang darioitu. Setelah Dia berfirman faraqnahu, merupakan penjelasanobahwa 
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cara penurunan sepertioitu, karena suatu alasan. Yaitu penurunan sesuaiodengan 
peristiwa-peristiwa yangomenyangkut masing-masing ayat.
50
 
Dalamiiayatiidiatas Allah memerintahkan manusiaiiuntuk menulisiidan 
membaca, karenaiibacaan tidak dapatiimelekat pada seseorangiikecuali dengan 
mengulang-ulanginya daniimembiasakannya, makaiiseakan-akan perintah 
mengulangi bacaan ituiiberarti mengulang-ulangi bacaaniiyang dibacaiidengan 
demikian isiiibacaan ituiimenjadi benar-benar melekatiidalam ingataniiseseorang. 
Dan tidaklah Allahiimenurunkan Al-qur‟an secaraiikeseluruhan melainkan 
beransur-ansur, daniiAllah memerintah nabi Muhammadiiuntuk membaca Al-
qur‟an secaraperlahan-lahan.  
b. Tujuan Metode Latihan 
Tujuaniiidari latihaniiiadalah bahwaiiipara siswaiiiakan menguasai atau 
mempelajariiinformasi tampa kesalahan.
51
 Metodeilatihan bertujuan agarikegiatan 
praktekiiyang dilakukan olehiiipesertaiiididik menjadi lebihiiibermakna yang 
berkenaanidengan daerahimateri pembelajaraniyang khusus danimenyediakan 
pengetahuanimengenai  hasilibelajar denganicepat daniakurat.
52
 
Metodeilatihan haruslah memilikiitujuan yangijelas bagiisiswa, sehingga 
merekaiimengerti daniimemahami apa tujuaniilatihan dan bagaimanaikaitannya 
denganipelajaran-pelajaranilain yangiditerimanya. Persiapaniyang baikisebelum 
latihan mendorong memotifasi agariiresponsif yangiifungsional, berartiiidan 
bermaknaiibagi penerimaiipengetahuan daniiakan lama tinggaliidalam jiwanya 
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Tujuan dari metode latihan biasanya dilakukan untuk siswa adalah sebagai 
berikut: 
1. Memilikiiiiketerampilan motorik, sepertiiiimenghafalkaniiikata-kata 
menulis, mempergunakanialat/ membuat sesuatu melakukan gerakan 
dalam olahiraga 
2. Mengembangkanikecakapaniintelek, sepertiimengalikan, membagikan, 
menjumlahkan, mengurangi. 





c. Langkah-langkahiMetode Latihan 
Untukiikesuksesan pelaksanaan metode latihaniitu perluiinstruktur/guru 
mempertahankan langkah-langkah/iprosedur yang disusunidemikian: 
a. Jelaskaniiterlebih dahuluiitujuan atauiikompetensi (misalnyaiisesudah 
pembelajaraniiselesai siswaiiakan dapatimempraktikkan denganitepat 
tentangimateri yang telahidilatihkannya) 
b. Tentukanidan jelaskanikebiasaan, ucapan, kecekatan, gerakitertentuidan 
lainiiisebagainya yang akaniidilatihkan, sehinggaiiisiswa mengetahui 
denganijelas apaiyang harus merekaikerjakan 
c. Pusat perhatianiisiswa terhadapiibahan yangiiakan atauiiyang sedang 
dilatihkaniitu 
                                                             
53
 Istarani, Loc. Cit 
54




d. Gunakaniselinganilatihan, supayaitidak membosankan danimelelahkan 




Selain itu juga sebagai seorang guru harus menerapkan langkah-langkah 
yangiakan dijelaskanidi bawahiini: 
a. Gunakanlahiilatihan iniiihanya untukiipelajaran atau tindakaniiyang 




b. Guruiharus memilihilatihan yangimempunyai artiiluas ialah yangidapat 
menanamkaniipengertian pemahamaniiakan maknaiidan tujuanilatihan 
sebelumimerekaimelakukannya. Latihaniitu juga mampuimenyadarkan 
siswaiakan kegunaanibagi kehidupannyaisaat sekarang ataupunidimasa 
yang akanidatang. 
c. Didalam latihan pendahulun instruktur harusilebih menekankaniipada 
diangnose, karenailatihan permulaaniitu kitaibelum bisaimengharapkan 
siswaiidapat menghasilkaniiketerampilan yangiisempurna. Padailatihan 
berikutnyaiguru perluimeneliti kesukaraniatau hambatanyang timbuliatau 
dialamiiiisiswa, sehinggaiidapat memilihiilatihan mana yangiiperlu 
diperbaiki 
d. Guru menghitung waktu/masailatihan singkatisaja agar tidakimeletihkan 
danimembosankan, tetapiisering dilakukanipada kesempataniyangilain. 
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e. Guruiidan siswaiperlu memiliki danimengutamakaniproses-poses yang 
esensial yangipokok atau intinya, sehinggaitidak tenggelamipadaihal-hal 
yang tidakiperlu  
f. Instrukturiiperlu memperhatikaniiperbedaan individualiisiswa, sehingga 
kemampuanidan kebutuhanisiswa masing-masingiterjalur/dikembangkan. 





d. Kelebihanidan kekuranganimetode latihan 
Pada suatu metode pastilah memiliki kelebihan dalam suatu pembelajaran 
maka sama halnya dengan metode latihan sebagaiiberikut: 
a. Untukimemperoleh kecakapan metoris, sepertiimenulis, melafaskanihuruf, 
kata-kataiatauikalimat, membuatialat-alat (mesinipermainan daniatletik) 
daniterampil menggunakan peralataniolahraga. 
b. Untukimemperoleh kecakapanimental sepertiidalam perkalian, menjumlah, 
pengurangan, pembagian, tanda-tanda (simbol), danisebagainya . 
c. Untuk mempeoleh, kecakapanidalam bentukiasosiasi yangidibuat, seperti 
hubunganihuruf-hurufidalamiejaan, penggunaanisimbol, membacaipeta, 
danisebagainya. 
d. Pembentukanikebiasaan yangidilakukan danimenambah ketepataniserta 
kecepatan pelaksanaannya 
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Tidak hanya itu  metode latihan jugaimemiliki kekuranganidiantaranya 
adalah sebagaiiberikut : 
a. Menghematibakat dan inisiatifisiswa, karenaisiswa lebih banyakidibawa 
kepadaipenyesuaian danidiarahkan jauh dariipengertian. 
b. Menimbulkanipenyesuaian secaraistatis kepadailingkungan. 
c. Kadang-kadangilatihan yangidilakukan secaraiberulang- ulangimerupakan 
haliyang monoton, mudahimembosankan. 
d. Membuat kebiasaaniyang kakuikarena bersifatiotomatis. 
e. Data menimbulkaniverbalisme. 
Metodeilatihan memiliki keterbatasan bagi siswa yang diberikan metode 
latihan: 
a. Repetitif, tidakiiseluruh siswaimerespons denganibaik sifat repetitifidari 
latihan 
b. Berpotensiimembosankan, beberapaimateri latihaniberisi terlaluibanyak 





3. Metode Nasehat 
a. Pengertian Metode Nasehat 
Metode nasehat (mau’izah) yaitu pendidikan dengan cara memberikan 
nasehat, pepatah, atau petuah. Cara ini lebih efektif untuk objek peserta didik yang 
karena keterbatasan kemampuan berfikirnya cenderung bersifat taqlid dalam 
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menerima kebesaran, seperti peserta didik yang masih belum dapat berfikir 
konsepsional dan orang dewasa pada komunikasi masyarakat umumnya.
 60
  
Metodeinasehat merupakanisalah satuimetode dalam membentukisikap 
keberagamaaniiianak, mempersiapkannya secaraiiimoral, psikis daniiisosial, 
dikarenakaniinasehat sangat sangat berperaniidalam menjelaskan kepadaianak 
tentangisegala hakikat, menghiasiiidenganiimoral, muliaiidan mengajar tentang 
prinsif-prinsif islam. Dalam penggunaan metodeinasehat, hendaknyaipendidik 
menghindariiperintah atauilarangan secara lansung.
61
 
Metode nasehat memberikanipengarahan tentangiperbuatan yangibaik atau 
puniyang tidakibaik dan setiapitindakan tersebutidilakukan denganimenggunakan 
pendekataniikeagamaan. Metodeinasehat jugaiberkaitan dengan belasikasihan, 
menyayangiiisebagai syaratiyang harus dijiwaiiioleh orangiitua, nasehatiadalah 
sumberiipenjelasan tentang suatuiiyang hak dan yang baik, denganiitujuan 
menjaukan anakiidari kebatilaniiserta menunjukkaniisesuatu yangiibenar-benar 
bermanfaat.
62
 Metodeiinasehat bisaiidiberikan secaraiilangsung oleh orangiitua 
kepadaiianaknya tampa melaluiiiperantaraiiatau alat bantu, nasehatimerupakan 
pesan-pesaniorang tuaisecara langsungikepada anakitentang apaiyang baikidan 
yangiiiburuk untukiidikerjakan.
63
 Pemberian nasehat sebaiknya tidak hanya 
dilaksanakan pada masa kanak-kanak akhir. Sejak masa kanak-kanan awal 
pemberian nasehat terutama yang berkaitan dengan konsep islam-sebaiknya sudah 
dilaksanakan hal ini dilakukan karena nasehat itu akan meninggalkan kesan yang 
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baik dalam diri anak. Sejalan dengan perkembangan usianya, kesan itu akan 
mengakar dalam diri anak.
64
 
Berkaitan dengan teknik pendidikan berfikir pada masa ini teknik 
pemberian nasehat terhadap konsep yang benar, seperti prinsip-prinsip, dapat 
diterapkan dengan tepat. Anak sudah memiliki kesiapan (secara psikologi) untuk 
menerima nasehat dan mulai menyukainya. Pemberian nasehat sebaiknya tidak 
hanya dilaksanakan padaimasaikanak-kanak akhir. Sejak masaikanak-kanakiawal 




Dariibeberapa pengertian diiatas makaidapat disimpulkanibahwa metode 
nasehat merupakan pendidikan dengan cara memberikan nasehat, pepatah, atau 
petuah utuk menghasilkan berfikir yang konsepsional memberikanipengarahan 
tentangiiperbuatan yangiibaik atauiipun yang tidakibaik, nasehat jugaiberkaitan 
denganiibelas kasihan, menyayangiiisebagai syaratiiyang harus dijiwaiiioleh 
seseorang untuk benar-benar bermanfaat untuk orang lain. 
 
b. Tujuan Metode Nasehat 
Metode nasehat dalamiiipendidikan islamiiiadalah pemberianiiidan 
menyampaikan informasiiiiyang dapatiimemberikan informasi yangiiidapat 
memberikaniipengetahuan, sikap, daniiketerampilan untuk mengerjakaniisuatu 
kebaikaniagar tercapainyaikemaslahatan umatidalam rangka mengabdiikepada 
AllahiSWT.
66
 Metode nasehat lebih ditujukan kepada murid-murid atau siswa-
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siswa yang kelihatan melanggar peraturan dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa nasehat bisa digunakan untuk tujuan-tujuan yang baik.
67
 
Nasehatiyang disampaikan lukman kepada anaknya, di dalamiAl-Qur‟an 
QS. Luqman: 13isebagai berikut: 
                             
    
Artinya: Dan (ingatlah) ketikailukman berkataikepadaianaknya, diwaktu 
iaimemberi pelajaranikepadanya: “wahai anakku! janganlah kamu menyekutukan 
Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman 
yang benar”. (QS. iLuqman: 13)
68
 
Tafsir: Allah Ta‟ala berfirmanimengabarkan tentang wasiat  lukman pada 
anaknya. Allah ta‟ala telahiimemberikan hikmahiikepadanya, daniiluqman 
memberikaniiwasiat kepadaiianaknya, yaituiorang yangipaling dia sayangidan 
paling diaicintai, sehinggaidia orangiyang palingiberhak untuk diberikanikebaikan 
yangipalingiutama, olehikarena ituidia memberi wasiatikepadanya pertamaikali 
agar menyembaniAllah ta‟ala semataidan tidakiberbuat syirikikepada-Nya sedikit 
pun. Laluiidiaiiberkata serai member peringataniikepadanya, “sesungguhnya 
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang paling besar”.
69
  
Dariiayat diiatas menjelaskan tentang bagaimana luqman menasehati dan 
mendidik anaknya agar menjadiihamba yang bertakwa kepadaiAllah SWTidan 
mengajarkan anak untuk tidak menyembah selain Allah SWT, dari ayat tersebut 
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sebagai orang tua harus mengajarkan sedini mungkin dalam mengajarkan agama 
islam dan memberikan bimbingan yang baik kepada anak sehingga tertanam sejak 
dini di dalam diri anak. 
 
c. Langkah-Langkah Metode Nasehat 
Berikut beberapa langkah-langkahiiyang dapatidilakukanidalam proses 
pembelajaranimenggunkan metode nasehat:  
1. Nasehat melalui kisah, semakin baik metode menyampaikan kisah kepada 
peserta didik, maka akan semakin mampu menarik perhatian peserta didik 
dan dapat memberikan pengaruh kepadanya. Metode inilah yang sering 
mendapatkan kesuksesan. 
2. Nasehat dengan diskusi, maka hendaknya disampaikan secara aktif. 
Pendidikan menjelaskan hal-hal yang masih samar yang sering dialami 
oleh peserta didik. Dengan demikian, nasehat melalui diskusi akan dapat 
menarik perhatian dan menghilangkan rasa bosan peserta didik, sehingga 
mampu memberikan solusi kepadanya secara bijaksana. 
3. Nasehat denganiimenyampaikan contohinyata atau praktek yangidapat 
menjelaskanimakna sesuai danimembantu peserta didikiuntuk memahami. 
4. Nasehat dapatiidilakukan melalui sebuah peristiwa. Jika terjadi sebuah 
peristiwa, maka hendaknya pendidik menggunakannya sebagai fenomena 
kehancuran yang ditimbulkan oleh peperangan dan masa paceklik. 
Diharapkan peserta didik akan mampu mengingat nikmat-nikmat Allah 




yang demikian, kondisi jiwa dalam keadaan aktif dan lembut, sehingga 




d. KelebihaniDan KekuranganiMetode Nasehat 
Metode nasehat memilikiikelebihan sebagaiiberikut: 
1. Pemberianiiidan menyampaikan informasiiiiyang dapatiiimemberikan 
informasi  
2. Memberikan pengetahuan, sikap, daniketerampilan untukimengerjakan 




Setiap metode pada pembelajaran memiliki kekurangan begitu halnya 
dengan metode nasehat yaitu sebagai berikut:  
1. Dapat member dampakiyang baikiterhadap perkembangan psikologisianak 
sertaimemberikanikesadaran. 
2. Memilikiiipengaruh yangiibesar untukiimembuat anak mengertiiitentang 
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a. Pengertian kemandirian 
Erik erikson adalah seorang psikolog yang bertahun-tahun mendampingi 
anak-anak dan mengamati perilaku anak-anak dalam berbagai panti asuhan di 
Amerika serikat,  Erikson berkata : 
Dalam umur empat sampai lima tahun anak sudah mencapai kemandirian 
dalam arti bahwa ia dapat berdiri atas kedua kakinya dan berjalan-jalan  dengan 
lincah guna meraih lingkungan sekitar. Berjalan dan berlari-lari menjadi ringan 
dan kuat serta menyenangkan, menjadi kemahiran yang sungguh-sungguh ia 
kuasai. Gaya berat dirasa ada di dalam dirinya. Maka ia dapat melupakan bahwa 
ia sedang berjalan, dan memusatkan perhatian pada apa yang dapat ia lakukan 
dengan kemampuan berjalan itu. Pada saat itu kedua kakinya menjadi bagian 
dirinya yang dapat diandalkan.
73
 
Pada tahap perkembangan itu anak semakin sadar bahwa dirinya adalah 
pribadi. Anak sekarang bertugas menemukan orang manakah ia sebenarnya. Ada 
tiga hal yang mendorong anak untuk berkembangan pesat pada tahap ini. Pertama 
ia belajar bergerak lebih bebas dan lebih hebat serta menemukan lingkup sasaran 
yang lebih luas. Kedua, kemahiran menggunakan bahasa semakin maju sehingga 
ia memahami dan bertanggung jawab banyak hal, tetapi justru hal ini sering 
membawanya kepada salah paham. Ketiga kemampuan berbahasa dan bergerak 
memampukan anak guna memperluas daya khayal tentang banyak hal, sehingga ia 
sering merasa ketakutan mengenai apa yang ia banyangkan. Namun demikian, 
anak akan keluar dari tahap perkembagan ini dengan perasaan memiliki dorongan 
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(inisiatif) yang tak terpatahkan. Sampai disini uraiaan dari Erik erikson sangat 
menonjol dalam pengamatan dan penilaiaan Erikson, bahwa  dalam umur empat 




Eriksonimenyatakan bahwaikemandirian ialahiusaha melepaskan diriidari 
orangiitua denganiimaksud untuk menemukaniidirinya melalui prosesimencari 
identitasiego, yaituimerupakaniperkembangan kearah individualitas yangimantap 
dan berdiriisendiri. Kemandirianibiasanya ditandaiikemampuan menentukaninasib 
sendiri, kreatif, inisiatif, mengaturitingkahlaku, mampuimenahanidiri, membuat 
keputusan-keputusanisendiri, sertaimampu mengatasiimasalah tanpa adaipengaruh 
orangilain. Kemandirianimerupakan suatuisikap otonomiidimana pesertaididik 
serta relatifibebas dari pengaruhipenilaian, pendapatidan keyakinaniorang lain. 




Afandi menyatakanibahwa mandiri adalahiSikap daniperilaku yangitidak 
mudahitergantung padaiorang lainidalam menyelesaikanitugas-tugas.
76
 Menurut 
Rusman mandiriimengandung artiitidak tergantungikepada orangilain, bebas, dan 
dapatimelakukanisendiri.
77
 Sejalan dengan pendapat Yamin mandiri adalah 
bentuk ketidak tergantungan terhadap siapapun, dia melakukannya di atas kaki 
sendiri.
78
 Dimana sikap mandiri tercermin dalam kehidupan sehari-hari seperti 
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Kemandirianiadalah kemampuanianak untukimelakukan aktivitasisendiri 
atauimampu berdiriisendiri dalam berbagaiihal.
80
. Kemandirianianak usiaiidini 
adalahikemandirian yangimungkin bagiisebagian orangidewasa  adalahiikurang  
penting. Namuniihal-haliiyang sederhanaiitersebut merupakan cikaliibakal bagi 
kemandirianilain yangipenting bagi masaidepan merekaikelak. Kemandirianianak 
usiaidini lebihiiditekankan padaiikemampuan anakiimelayani dirinyaiisendiri. 
Sepertiiiberdiri sendiri ketikaiijatuh, mengambilimainan sendiri, minumisendiri 
ataupunimenghampiri ibuiatau orangilain yang inginiidiajaknyaibicara/bermain. 
Pembelajaranikemandirian anakiidiarahkan untukiimengembangkan kecakapan 
hidupiimelalui kegiatan-kegiataniikonkrit yangiidekat dengan kehidupaniianak  
sehariiihari. Dalamikegiatan belajar  mengajariguru harusimemperhatikanitahap-
tahapiperkembangan anak, agarilebih memahamiikemampuan yang dimilikiianak. 
Guruiiharus memilikiiibahan, sumberiibelajar, teknikiikegiatan yang tepatiidan 
kegiataniipembelajaran yangiibervariasi,  sehinggaiiguru dapatiimenciptakan 
lingkunganibelajar yangimenarik danibermakna dalamikegiatanisehari-hari.
81
  
Sependapat dengan Fadillah dan Lilif mengemukakan bahwa 
“Kemandirian anak ialah dengan memberikan kesempatan kepada anak-anak 
untuk belajar makan sendiri, membuat minum sendiri, dan mencuci tangan 
sendiri, dan sebagainya. Baru apabila anak kurng sesuai, kita arahkan dan bimbing 
dengan baik supaya anak bisa melakukannya lebih baik lagi. Inilah yang 
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seharusnyadiperhatikan oleh setiap orang tua maupun pendidik atau guru dalam 
mengembangkan segala kemandirian anak”
82
 
Dariipengertian diiatas dapat disimpulkanibahwa kemadirian adalah sikap 
seseorang yang tidakiibergantung kepadaiiorang lain yang adaiidisekitarnya, 
melakukan segala hal dengan sendirinya. 
Menurut Idad, dalam buku Yamin DKK mengemukakaniibahwa 
“Kemandirian adalah kecakapan yang berkembang sepanjang rentang kehidupan 
induvidu”. Pengembanganikemandirian pesertaididik meliputiihal-hal berikutiini: 
1. Mengembangkaniproses belajarimengajar yangidemokratis  
2. Mendorongiindividu berpartisipasi dalam mengambilikeputusan  
3. Memberikan kebebasanikepada individuiuntuk mengeksplorasi lingkungan 
4. Penerimaaniipositif tidakimembeda-bedakaniindividu yang satuidengan 
yangilainnya 
5. Menjalani hubunganiyang harmonisidan akrab denganiindividu.83 
Allah berfirmanidalam Qs. Al-Muddatstsir/74 ayati38 sebagaiiberikut: 
             




Tafsiran  ayat  di  atas  setiap jiwa tergadai dengan amalannya di sisiiAllah 
daniterikat, baikijiwa ituikafir maupunimukmin, durhaka maupun ta‟at.
85
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Kemandirianiimerupakan salahiisatu dari sifat-sifat paraiiNabi, sesuai 
dengan diceritakanioleh RasulullahiSAW dalamisabdanya sebagai berikut: 
َ إِنَّ  ًٍْسا ِمْه أَْن ٌَأُْكَم ِمْه َعَمِم ٌَِدِي،  ُل هللاِ )ص(: َمب أََكَم أََحٌد طََعبًمب قَظُّ َخ ُْ قَبَل َزُس
َد )ع( َكبَن ٌَأُْكُم ِمْه َعَمِم ٌَِدِي. َُ ًَّ هللِ َدا  وَبِ
Artinya: Rasulullah s.a.w. bersabda: tidak sesuapipun makanan yang lebihibaik 
dari makananiiyang lebihiibaik dariiimakanan hasil jerihiipayahnya 




 ًِ ًَ بِ ٌَْستَْغىِ َ  ًِ َق بِ ٍِْسِي، فٍََتََصدَّ َ أََحُدُكْم، فٍََْحِطَب َعهَى ظَ ٌٍْس نًَُ  أَلَْن ٌَْغُد ِمَه انىَّبِس، َخ
ْفهَى،  َْ َمىََعًُ َذنَِك، فَإِنَّ اْنٍََد اْنُعْهٍَب أَْفَضُم ِمَه اْنٍَِد انسُّ ِمْه أَْن ٌَْسأََل َزُجًًل، أَْعطَبيُ أَ
اْبَدْأ بَِمْه تَُعُل َ  
Artinya: Jikaisalah seorangiidi antara kalianiipergi di pagiiihari laluiimencari 
kayu bakariiyang diiipanggul di punggungnya (laluiimenjualnya), kemudian 
bersedekah denganiihasilnya dan merasaiicukup dari apaiiyangiiada di tangan 
orang lain, makaiiitu lebih baikiibaginya dariiipada ia meminta-minta kepada 
orang lain, baikiimereka memberi ataupuniitidak, karenaiitangan di atas lebih 
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Maka dari itu, dikaitkannya dengan kemandirian bahwasanya setiap 
manusia baik orang dewasa maupun anak-anak harus beranggung jawab atas 
dirinya dan apa yang dilakukan selama hidup di dunia apakah sesuai dengan 
ajaran-Nya karena nabi saja makan dari jerihpayah sendiri apa lagi kita sebagai 
manusia biasa, selain itu sebagai guru harus menanamkan sejak dini kepada anak 
dengan melatih anak untukibertanggung jawabiatas Maka dari itu, dikaitkannya 
dengan kemandirian bahwasanya setiap manusia baik orang dewasa maupun anak-
anak harus beranggung jawab atas dirinya dan apa yang dilakukan selama hidup 
di dunia apakah sesuai dengan ajaran-Nya, selain itu sebagai guru harus 
menanamkan sejak dini kepada anak dengan melatih anak untukibertanggung 
jawabiatas kesalahan yangidilakukannya. Kemandirianiianak usia diniiidapat 
diartikaniisebagai suatu karakteriiuntuk menjadikaniianakiiberdiriisendiri, 
tidakiitergantung kepada orangilain seperti guru dan orangituanya. Dikatakan mandiri 
anak haruslahiidapat bertanggung jawabiiatas apa yang diiiperbuat anak pada kehidupan 
sehari-hari dan mampuiimempertanggung jawabkannya. 
 
b. Faktor Yang Mempengaruhi Kemandirian 
Perkembanganikemandirian anakidapat dipengaruhiioleh faktoriinternal 
daniiieksternal, faktoriiiinternal antaraiiilain: kondisiiiifisiologis daniikondisi  
psikologis. Sedangkaniifaktor  eksternaliiyaitu: lingkungan,  rasaiicinta  danikasih  
sayang, polaiasuh orangitua dalamikeluarga danipengalaman dalamikehidupan. 
Kemandirianiianak  dapatidikembangkan  denganicara:  
1. Memberikanipemahaman yangipositif,  
2. Mendidikianak terbiasairapi, 




4. Memberikaniipilihan  kepadaiianak,  
5. Membiasakaniianak  berperilakuiisesuai tata  kramaiidan  
6. Memotivasi  anak  untuk  tidak  malas-malasan.88 
Adaiisejumlah  faktoriiyang  mempengaruhiiiperkembanganiikemandirian  
anakiusia 5-6itahun yaitu:  
1. Geniatau keturunaniorangitua. Orangitua yangimemiliki sifatikemandirian 
tinggi sering kali menurunkanianak yangimemliki kemandirianijuga.  
2. Polaiasuh orangitua. Cara-caraiorang tuaimengasuh atauimendidikianak 
akanimempengaruhi perkembanganikemandirianiianak. Orang tuaiyang 
terlalauiibanyak melarang atauiimngeluarkanikata “jangan” kepadaianak 
tanpaiidisertai  denganiipenjelasan  yangiiirasional  akaniimenghambat 
perkembanganiiikemandirian  anak.  Sebaliknya,  orangiiituaiiiyang  
menciptakaniisuasana amaniidalam interaksiiikeluarganya akaniidapat 
mendorongikelancaran perkembanganianak.  Demikianiijuga,  orangiitua  
yangicenderung seringimembanding-bandingkanianak yang satuidengan  




3. Sistemiipendidikan  diiisekolah.  Prosesiipendidikan  di  sekolahiiiyang  
tidakiiimengembangkan demokratisasiiiipendidikan daniiicenderung  
menekankaniiiindoktrinasi tanpaiiiiargumentasi akaniiiimenghambat 
perkembanganikemandirian anak.  Demikianiijuga,  prosesiipendidikan  
yangiibanyak  menekankanipentingnyaipemberian  sangsi  atauiihukuman  
                                                             
88
Anggun Kumayang Sari, Nina Kurniah, Dan Anni Suprapti. 2016. Upaya Guru Untuk 
Mengembangkan Kemandirian Anak Usia Dini Di Gugus Hiporbia, Jurnal Ilmiah Potensia, Vol. 1, 
2016), h. 3 
89





(punishment) jugaiiidapat menghambatiiiperkembanganiiikemandirian.  
Sebaliknya, prosesiiipendidikan yangiiilebih menekankaniiipentingnya 
penghargaaniterhadap potensiianak,  pemberianiireward,  daniipenciptaan  
kompetisiiipositif  akanimemperlancar perkembanganikemandirian.  
4. Sistemiiikehidupan  diiimasyarakat.  Sistemiikehidupan  masyarakatiiyang 








1. FaktoriInternal  
Faktoriinternal merupakanisemua pengaruhiyang bersumber dariidalam 
diriiianak ituiisendiri, sepertiikeadaan keturunanidan konstitusi tubuhnyaisejak 




a. FaktoriiPeran JenisiiKelamin, secaraiifisik anakiilaki-laki daniiwanita 
tampakijelas perbedaanidalam perkembanganikemandiriannya. Dalam 
perkembanganikemandirian, anakilaki-lakiibiasanya lebihiaktif dariipada 
anakiperempuan,  
b. FaktoriKecerdasan atauiIntelegensi, anakiyang memiliki intelegensiiyang 
tinggiiiiakan lebihiiicepat menangkapiiisesuatu yangiiimembutuhkan 
kemampuaniberpikir, sehinggaianak yangicerdas cenderung cepatidalam 
membuatiikeputusan untukiibertindak, dibarengi denganiikemampuan 
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menganalisisiiiyang baikiiiterhadap resiko-resikoiiyang akanidihadapi. 
Intelegensiiiberhubungan denganiiitingkat kemandirianiiianak, artinya 
semakiniiitinggi intelegensiiiseorang anakiimaka semakin tinggiiipula 
tingkatikemandiriannya,  
c. FaktoriPerkembangan, kemandirianiakan banyakimemberikan dampak 
yangipositif bagiiperkembangan anak. Olehikarenaiitu, orangitua perlu 
mengajarkaniikemandirian sediniiimungkin sesuai denganikemampuan 
perkembanganianak.  
2. FaktoriEksternal, Faktorieksternal merupakanipengaruh yang berasalidari 
luariidirinya, seringiipula dinamakaniiifaktoriilingkungan. Lingkungan 
kehidupaniiyang dihadapiiianak sangat mempengaruhiiiperkembangan 
kepribadiannya, baikiidalam segi-segiinegatif maupuniipositif. Biasanya 
jikailingkunganikeluarga, sosialidan masyarakatnyaibaik, cenderungiakan 
berdampakipositif dalamihal kemandirian anakiiterutama dalamiibidang 
nilaiiidan kebiasaaniidalam melaksanakanitugas-tugasikehidupan. Faktor 
eksternaliterdiriidari: 
a. FaktoriiiPola Asuh, untukiiibisa mandiri seseorangiiimembutuhkan 
kesempatan, dukungan daniidorongan dariiikeluarga sertaiilingkungan 
sekitarnya, untukiitu orangitua danirespon dariilingkungan sosialisangat 
diperlukanibagi anak untukisetiap perilakuiyang telahidilakukannya, 
b. FaktoriiSosial Budaya, merupakaniisalah satuiifaktor eksternaliiyang 
mempengaruhiiiperkembanganiianak, terutamaidalam bidang nilaiidan 
kebiasaan-kebiasaanihidup akanimembentukikepribadiannya, termasuk 




berbagaiimacam sukuibangsa denganilatar belakangisosial budayaiyang 
beragam 
c. FaktoriiiLingkungan SosialiiiEkonomi, faktoriiisosial ekonomiiiiyang 





c. Indikator Kemandirian Anak   
Eriksonimenyatakan bahwaikemandirian ialahiusaha melepaskan diriidari 
orangiitua denganiimaksud untukiimenemukan dirinyaimelalui prosesimencari 
identitasiego, yaituimerupakan perkembanganikearah individualitas yangimantap 
daniberdiri sendiri. Kemandirianibiasanya ditandaiikemampuan menentukaninasib 
sendiri, kreatif, inisiatif, mengaturitingkahlaku, mampuimenahanidiri, membuat 
keputusan-keputusanisendiri, sertaimampu mengatasiimasalah tanpa adaipengaruh 
orangilain. Kemandirianimerupakan suatuiisikap otonomi dimanaipeserta didik 
sertairelatif bebas dariipengaruh penilaian, pendapatidan keyakinan orangilain. 




Kemandirianiberkaitan eratidengan kemampuanimenyelesaikanimasalah 
yaituiimengambil inisiatif, mengatasiiimasalah sehari-hari, tekun, sertaiiingin 
melakukanisesuatu tampaibantuan orangilain maka takiheran apabilaikemandirian 
akaniiberdampak positifibagiiisikecil.
95
 Bertanggungijawab terhadap diriisendiri 
adalahicermin kemandirianisecara fisik, mental, emosional, danimoral. Dengan 
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demikianiiakhirnya seseorangimampu mengarahkanidan mengurus diriisendiri. 
Seseorangidikatakan mandiriijika secaraifisik ia dapatibekerjaisendiri, mampu 
menggunakanifisiknya untukimelakukan segalaiaktivitas hidupnya, secaraimental 
dapatiiberpikir sendiri, menggunakaniikreatifitas, mampuiimengekspresikan 
gagasannyaikepada orangilain, secaraiemosional mampu mengelolaiperasaannya 
danisecara moralimemiliki nilai-nilaiiyang mampu mengarahkaniprilakunya.
96
  
Sejakiusia diniianak harus mulaiidibiasakan untukidapat mandiri megurus 
diri sendiri dimulaiiidari hal-haliiyang ringaniiseperti mencuciitangan, menyisir 
rambut, mandi, memakaiiibaju sendiri daniisebagainya. Ditulisiioleh Saidah 
beberapaiindikator kemandirian yaitu: senangimelakukan kegiataniatau sebelum 
makanibersama ketika tanganikotor, dan anakimelakukan kegiataniini tidakiharus 
di bantu olehiguru atau orangilain.
97
 
Dariiuraian di atasidapat diisimpulkan bahwaiindikator kemandirianianak 
yaitu kemampuaniiimenentukan nasibiiisendiri, kreatif, inisiatif, mengatur 
tingkahlaku, mampuimenahanidiri, membuatikeputusan-keputusanisendiri, serta 
mampuiimengatasi masalahiitanpa adaiipengaruh orangiilain, mampuiimencuci 
tanganiisendiri, menyisirirambut, mandiisendiri, memakai bajuisendiri, mencuci 
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1. Penelitianiiyang dilakukaniioleh Feri sulistyowati berjudul  “melatih 
kemandirianiianak usiaiidini melalui pembelajaran pujian padaiianak 
kelompokia1 di tkipertiwi ganjariagung tahunipelajarani2014-2015. Pada 
penelitaian ini, peneliti menggunakan tiga siklus pada siklus pertama 
masih banyak anak yang harus dibantu olehiiorang tua daniiguru, pada 
siklus kedua memperoleh peningkatan, jumlah siswa yang dibantu oleh 
orangitua daniguru menurun, pada siklus ketiga mendapatkan keberhasilan 
yang maksimal tampak kemajunan yang sangat baik.
98
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh MagdalenaiiPrajakusuma, NinaiiKurniah 
daniDelrefi. Diyang berjudul Penerapanimetodeilatihan (drill) berbantuan 
audioiiivisual untukiiimeningkatkan ketepatan gerakaniiishalat, Jenis 
penelitianiyang digunakanidalam penelitian iniidirencanakan  dalamiidua  
siklus,  setiapiisiklus  terdiri  dariiiitiga  pertemuan.  Dalamiisetiap  
pertemuaniiterdapat  empatiitahap, yaitu:  1)  Perencanaani (Planning),  2) 
Pelaksanaani (Acting),  3)  Observasiiiatauipengamatan  (Observing),  4)  
Refleksii(Reflecting). Penerapan metodeilatihan (drill) berbantuaniaudio 
visualidalam ketepatanigerakan  shalatiianak  di  kelompokiiA  PAUD 
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Magdalena Prajakusuma, Nina Kurniah dan Delrefi. D, Metode Latihan (Drill) 
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3. Penelitianiyang dilakukanioleh Nur sri wahyuni, skripsinyaiiyang  
berjudulimengembangkan kemandirianimelalui kegiatanipembiasaan rutin 
daniiterprogram padaiianak usiaii3-4 tahuniidi paudiibina harapaniidesa 
karangrejoikecamatan karangrejoikabupatenitulungagung, bertujuan untuk 
mengetahui apakah kemandirianianak melaluiikegiatan  pembiasaanirutin 
daniterprogram dapat mengupayakan untukimengembangkanikemandirian 
pada anak, hasil dari siklusiiI ketuntasaniibelajar anakiimencapai 58%, 
kemudianipada siklusiII ketuntasanibelajar anakiiimeningkat  menjadi  
66%,  daniipada siklusiiIII  ketuntasan  belajariianak meningkatidengan 
baikiimencapai 83%. Denganiidemikian,  dapat  disimpulkaiibahwa  
melaluiiiikegiatan pembiasaaniiirutin dan terprogramiiiidapat 
mengembangkaniikemandirian  padaiianak  usiaii3-4  tahun  PAUDiiBina 




Berdasarkan hasiliipenelitian diiiatas adapun yangimembedakanidengan 
penelitianiyang dilakukanipeneliti yaitu: (1) Pada peneliti pertamaiyangidilakukan 
oleh Feri sulistyowati yang berjudul MelatihiiKemandirian Anak UsiaiiDini 
Melalui Pembelajaran PujianiiPada AnakiiKelompok A1iiDi TK PertiwiiGanjar 
AgungiiiTahun Pelajaraniii2014-2015, pada penelitian ini dalam melatih 
kemandirian menggunakan pembelajaran pujian pada anak dan penelitianiyang 
dilakukanipeneliti yaituidalam mengembangkanikemandirian anakimenggunakan 
metode latihan. (2) penelitian yang dilakukan MagdalenaiiPrajakusuma, Nina 
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KurniahiidaniiDelrefi. D yang berjudul PenerapaniiMetodeiiLatihan (Drill) 
BerbantuaniAudio VisualiUntuk MeningkatkaniKetepatan GerakaniShalat, pada 
penelitianiini menggunakanimetode latihanidengan menggunakanimedia audio 
visual untuk meningkatkan ketepatan gerakan sholat, pada penelitianiiyang 
dilakukaniipeneliti menggunakaniimetode latihan tetapi untuk meningkatkan 
kemandirian anak. (3) penelitian yang dilakukan oleh Nuriisriiiwahyuni yang 
berjudul MengembangkaniKemandirian MelaluiiKegiatan Pembiasaan RutiniDan 
TerprogramiPada AnakiUsia 3-4iTahun DiiPaud BinaiHarapan DesaiKarangrejo 
KecamataniiKarangrejoiiKabupaten Tulung agung, pada penelitian ini dalam 
meningkatkan kemandirian yaitu dengan menggunakan kegiatan pembiasaan rutin 
yang terprogram sedangkan pada penelitian yang dilakukan peneliti yaitu dalam 
meningkatkan kemandirian menggunakan metode latihan. 
Adapun persamaan dari ketiga penelitianidi atasidengan peneliti yaitu pada 
penelitianiyang dilakukanioleh Feri sulistyowati  dan Nur sri wahyuni yaituisama-
samaiuntuk mengembangkan kemandirian anak, walaupunimenggunakanikegiatan 
daniimetode yangiiberbeda-beda, sedangkan persamaan pada penelitian yang 
dilakukan MagdalenaiiiPrajakusuma, NinaiiiKurniah daniiiDelrefi. D yaitu 










C. Kerangka Berfikir 
Metode latihan merupakan metode pembelajaran yang baik digunakan 
untukimenanamkan kebiasaan-kebiasaanitertentu dalam prosesibelajar mengajar, 
dengan menggunakanilatihan setiap pembiasaan yang telah dilakukan semua anak 
dalam proses belajar agar anak memiliki karakter dan prilaku permanen dari 
kebiasaan yang setiap harinya dilakukan oleh anak untuk memperoleh 
ketangkasan dan keterampilan. Metode latihan sangat memberikan kontribusi 
terhadap perkembangan karakter anak salah satunya adalah kemandirian. 
Kemandirian merupakan prilaku anak tidakimudah bergantung padaiorang 
lain dan orang tua dalamiimenyelesaikaniitugas-tugas tertentu. Sikap mandiri 
ditandai dengan perilaku anak dalam sehari-hari seperti anak mandiiisendiri, 
makanisendiri, pakai bajuisendiri, pakai sepatuisendiri, membawaitas kesekolah 
sendiri. Mandiri merupakanifaktor yang dominaniyangimempengaruhi karakter 
dan tingkahilakuiyang dimiliki anak, melihat dari keadaan dalam rutinitas prilaku 
yang dimunculkan seseorang atau anak dengan natural tampa dipengaruhi orang 
yang ada disekitarnya, paparan tentang kemandirian anakiusia dini dilihatidari 
caraianak belajaribersikap karna haliini akaniberkaitan dengan bagaimanaianak 
mengembangkanikemandirianya seperti: Meletakkan atau menyimpan mainan 
ketempatnya sendiri tanpa bantuan orang lain, meletakkan tas ke dalam kelas 
tampa bantuan orang tua dan guru, maju ke depan kelas ketika di minta guru. 
Metode dalam suatu pembelajaran sangat dibutuhakan diantaranya dengan 
menggunakanimetode latihan, denganimenggunakanimetode latihan dalam proses 
pembelajaranimerupakan salahiisatu yangidapatimengembangkan kemandirian 




meningkatkan kemandirian anak akan menghasilkan sikap mandiri yang 





X  : Metode latihan (variabel bebas) 
Y  : kemandirian (variabel terikat) 
D. Hipotesis  
Berdasarkanikerangka teoriidan kerangka berpikiridi atas, makaihipotesis 
penelitian ini sebagaiiberikut: 
Ho : Tidak terdapatipengaruh metode latihaniterhadap kemandirian anak 
kelompokiB TK AisyiyahiBustanuliAthfal 33 Jalan Pahlawan No 76 
Ha : Terdapat pengaruh metode latihan terhadap kemandirian anak 
















A. Lokasiidan WaktuiPenelitiian  
Penelitianidilakukan diiTK Aisyiyah Bustanul Atfal 33 Jalan pahlawan No 
76, Penelitianidilakukan padaisemesterigenap dari bulan Januari sampai Maret 
tahun 2019/2020. Dimulai dari pengumpulan data, perijinan penelitian, sosialisasi 
kepalaiisekolah, daniiguru-guru tempatiipenelitian, penentuan waktuipenerapan 
metodeiidan persiapan alatiiidan bahan. Dilanjutkaniidenganiipenjadwalan 
pelaksanaanipenerapan metode. 
B. Populasi Dan Sampel  
1. Populasi 
Populasiimerupakan semuaianggota kelompokiorang, kejadian, atauiobjek 
yangitelah dirumuskanisecara jelas.
101
  Adapunipopulasi padaipenelitian 
iniiadalah seluruhiianak kelompokiiB di TK Aisyiyah Bustanul Atfal 33 Jalan 
Pahlawan No.76  TahuniAjaran 2019/2020 yangiberjumlah 30 anak. Dalam 
pelaksanaan yang dilakukan menggunakan 2ikelompok yaituikelompok kelas 
eksperimenidan kelompokikelasikontrol.  
2. Sampel 
Sampeliadalah sebagianiatau wakilipopulasi yangiditeliti.
102
 Sampel pada 
penelitianiini yaitu yang terdiri dari 30 anak, kelas  B-1 sebanyak 15ianakidan 
kelas B-2 sebanyak 15iianak. Penelitian ini menggunakaniitotal sampling, 
Penentuan kelasidilakukan dengan menuliskan nama kelompok eksperimen  dan  
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kelompokiikontrol  diiikertas,  laluiisetiap  guruiimengambil  satuiikertas. Jika 
guruimendapatkan kertasidengan tulisanikelompok eksperimen makaikelasnya 
dijadikanikelompok yangimenerapkan treatmentimetode latihan. Sedangkaniguru 
yangiimendapatkan kertasiidengan tulisaniikelompok kontrol makaiikelasnya 
dijadikanisebagai kelompokiyang tidakimenerapkan treatment. 
Tabel 3.1 SampeliAnak UntukiDiteliti 
 
No Kelas Jumlah Anak 
1. Kelas B-1 (Eksperimen) 15 Anak 
2. Kelas B-2 (Kontrol)  15 Anak 
Jumlah 30 Anak 
 
Tablel 3.2 Data Nama Anak Kelas Eksperimen Dan Kontrol   
No  Kelas eksperimen  Kelas Kontrol 
1 Gendi mahira Nazwa Maulidiya 
2 Shabrina Syahda M. Habib Adli Matondang 
3 Naila Addien Azzahwa Dimas Ilyas Andara 
4 Siti Khofifah Naura Nazhifa 
5 Ismail Siti Ainun 
6 Nafiza Aini Putrid Siregar Assyifa Salsabila Putri Lubis 
7 Farah Azhari Masdalifah Nst Ikfa Naila Raka Pratiwi 
8 Raihani Dwi Satriawan Kaitlyn Zahra Faizah 
9 Malikhaaurora Riza Ahmad Tsaqib Julfihli Siregar 
10 Abdan Kahiri Sinaga Husni Kahytna Manurung 
11 Mutiara Dea Azmila 
12 Raditia Adil Naumi Avriliya 
13 Keisya Kinara Ritonga Al Faith Raisa 
14 Haikal Atallah Abizar Ar Rasyid 











Variabeliadalah suatu atribut yang mempunyai konsep dan dapat dilihat 
datanya secara empiris. 
1. VariabeliBebas 
Variabeliiiyang mempengaruhiiiiatau yangiiimenjadi sebab terjadinya 
perubahan pada variabeliterikat. 
Variabel (X) = Metode latihan 
2. Variabeliterikat  




Variabel (Y) =  Kemandirian 
D. DesainiPenelitian  
Penelitianiiini mengunakan quasiiiexperimentaliidesign (non-equivalent 
controligroup design). penelitianiini terdiriidari 2ikelas  yaitu kelasieksperimen 
danikelas kontroliiyang diberi  perlakuaniiiberbeda.  Kelasiiieksperimen,  guru  
menggunakaniimetode latihan dalamiikegiatan pembelajaran, sedangkaniikelas 
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Tabel 3.3 Desain Penelitian 
Kelas Pre Test Tretment Post Test 
Eksperimen O1 X O2 
Kontrol O3 - O4 
Keterangan: 
O1 : Observasi awal kegiatan menggunakan metode latihan 
O2 : Observasi setelah melakukan kegiatan menggunakan metode 
latihan 
X : kelasiiieksperimen yangiiitelah diberiiiperlakuan menggunakn 
metode latihan 
O3 : Observasiiawal kelas kontrol menggunakanimetode nasehat 
O4 : Observasiisetelah kelas kontrol  menggunakan metode nasehat 
E. Teknik Dan Instrumen Pengumpulan Data  
Teknikipengumpulanidata adalahicara atau setting yang digunakaniuntuk 
mengumpulkaniidata.
104
 Teknik pengumpulaniiidata yang digunakaniidalam 
penelitian iniiiiadalah observasi terstruktur mengenai kemandirian melalui 
penerapanimetode latihan danidokumentasi. Adapunikegiatan yang diamatiiyaitu 
kegiatan metode latihan telahiiidilaksanakan, apakahiiiberpengaruh pada 
kemandirian anak. Pengumpulanidata yangidilakukan harus menggunakaniteknik 
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yang sesuaiidengan instrumenipenilaian. Pengumpulanidata haruslahiberdasarkan 
hasilipengamatan yangisebenarnya, tidakiboleh direkayasaiatau dibuat-buat. 
1. Observasi  
Observasiiadalah teknikipengumpulan data yangidilakukan denganicara 
mengamatiisetiap sikap, fenomena, atauikejadianiyang mempunayai keterkaitan 
denganiiobjek penilaian. Berdasarkan proses pengumpulan datanya, observasi 
terbagi menjadi dua macam yaitu pertama participantiobservation (observasi 
berperan serta) adalah penelitian terlibatiiisecara langsung dalamiiiproses 
pengumpulaniidata diiilapangan, daniikegiatan sehari-hariiisubjek yangidiamati. 
Kedua Non-participant observation (observasi nonpartisipasi) yaitu penelitian 
tidak terlibatisecara langsungidalam prosesipengumpulan saat diilapangan, dan 
kegiataniiisehari-hariiisubjek yangiidiamati, artinya peneliti berperan sebagai 
pengamat independen dan tetap mengawasi jalannya penelitian.
105
 Observasiiyang 
digunakan pada penelitianiiiini adalahiiiobservasi nonpartisipasi. Observasi 
dilakukaniuntuk mengetahui kemandirian melalui metode latihan. 
2. Dokumentasi  
Studi dokumentasi adalah teknik pengumpulaniidata yangiimeneliti 
berbagaiiimacam dokumentasi yangiiberguna untukibahanianalisis. Dokumentasi 
iniidigunakaniuntuk mendapat keteranganidan peneranganiipengetahuaniibukti, 
dokumentasiidapat digunakanisebagai laporanipertanggung jawabanisebagaiibukti 
telahimelakukan sebuahipenelitian. 
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Instrumen penilaian dikembangkan dari kisi-kisi instrumen berikutiini 
padaiitable 3.4 adalahiipedoman observasiiyang digunakanioleh penelitiidalam 
penelitian. 
Table 3.4 kisi-kisi Observasi Kemandirian anak 
Nama Anak  : 
Kelompok/ Semester : 
N
o  
Indikator Deskriptor Aspek Penilaian 
Ya Tidak 
1. Inisiatif   1. Anak mampu merapikan mainannya 
setelah selesai bermain 
  
2. Anak mampu meletakkan sepatu ke 
rak sepatu 
  
3. Anak dapat meletakkan tasnya 
kedalam kelas tampa bantuan orang 
tuanya 
  
2. Kreatif 1. Mampu membuat karya sendiri 
tampa melihat temannya 
  
2. Dapat menyesuaikan warna pada 
gambar yang anak buat 
  
3. Menggambar tampa bantuan orang 
lain 
  






1. Anak mampu mengerjakan tugas 
yang diberikan oleh guru 
  
2. Anak mampu maju kedepan kelas 
ntuk menunjukkan karyanya di 
depan kelas dengan bangga 
  
3. Dapat memakai sepatu sendiri tampa 





4.  Mampu 
mengatur 
tingkah laku 
1. Anak tertip ketika melaksanakan 
do‟a 
  
2. Anak dapat mengantri untuk masuk 
kedalam kelas tidak mendorong 
temannya 
  
3. Anak bersabar dalam mengerjakan 
tugas yang diberikan oleh guru 
  
Skor yang dicapai  
Skor maksimum 12 
Keterangan: 
Ya = 1 
Tidak = 0 
Total Skor = 12 : 3 = 4 
kriteria Penilaian: 
1-3 BB = BelumiBerkembang 
4-6 MB = MulaiiBerkembang 
7-9 BSH = BerkembangiSesuaiiHarapan 
10-12 BSB = BerkembangiSangatiBaik 
Penilaian iniiiimenggunakan instrument denganiiichek listiiidengan 
menggunakaniiskala pengukuran. Skala pengukuraniiakan didapatkan dengan 




F. Teknik Analisis Data  
1. Uji Normalitas  
Ujiiinormalitas digunakaniiuntuk melihat dataiiberdistribusi normaliiatau 
tidak. Pengujianiinormalitas padaiipenelitian iniiiimenggunkan ujiiililiefors. 
Langkah-langkahiuji normalitasilillifors sebagaiiberikut: 




                 
Dimana:  
= rata-rataisampel  
S = bahasa (standarideviasi) 
b. Untuk setiap bahasa  iniiimenggunakan daftariidistribusi normalibaku, 
kemudianidihitungipeluang F ( ) = P (Z ). 
c. Menghitung Proporsif ( ), yaitu : 
 
d.  hitung selisih  
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e. bandingkan   denganiiL tabel. Ambilah hargaiimutlakiterbesar 
disebut   untukimenerima atauimenolak hipotesis. Kitaibandingkan  
dengan kriis L yangiidiambil dariiidaftar untukiitaraf  
denganikriteria: 
   1.  jika  makaidata berdistribusiinormal. 
     2.  jika  makaidataitidak berdistribusiinormal. 
2. UjiiHomogenitas  
“Uji homogenitas bertujuan menguji homogeni tindaknya varians data. 
Menurut Matondang untuk melakukan uji”homogenitas data dapat menggunakan 
rumus Uji F berikut” 
 
Setelah diperoleh nilai F atau Fhitung maka tahapan selanjutnya adalah 
membandingkan Fhitung dengan Ftable perbandingan tersebut dilakukan untuk 
memperoleh keputusan atau pembuktian hipotesis dengan, ketentuan jikaiFhitung  ≤ 
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3. UjiiHipotesis  
Ujiiihipotesis dilakukaniiuntuk mengetahuiiiatau membuktikan kebenaran 
dapatiditerima atauiitidak, denganiimelakukan Uji-tiimaka dapat dilihatiiada 
tidaknya pengaruh variable bebas terhadap variable terikat. Uji-t terbagi atas dua 
macam berdasarkan diterima tidaknya asumsi homogenitas data.
108
 
1. Jika data terbukti homogen, maka Uji-t yang digunakan yaitu: 
 
S adalah varians gabungan dengan rumus: 
 
2. Jika data tidak terbukti homogeny atau dalam penelitian tidak menguji 
homogenitas data, maka Uji-t yang digunakan yaitu: 
 
  
  : disribusi (luasidaerah yangidicapai) 
 : Skorirata-rata kelasieksperimen 
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 : Skorirata-rata kelasikontrol  
 : Jumlahisiswa pada kelompok 1 
 : Jumlahisiswa pada kelompok 2 
S : Simpang baku 
 : Simpang baku kelompok 1 
 : Simpang baku kelompok 2 
 : Simpang baku kedua kelas 
Setelah diperoleh thitung maka penentuan hipotesis yang terpenuhi 
didasarkan pada perbandingan dengan ttabel bahwa jikaiithitung  ttabel makaiiha 




G. Prosedur Penelitian 
Peneliti menggunakan tahapiikegiatan diantaranya yaituitahapipersiapan 
tahapipenelitian danitahap pengelolaan data. 
1. TahapiPersiapaniPenelitian 
Padaitahap iniipeneliti mempersiapkan diantaranya: 
a. Merumuskan masalah yang didapat di sekolah dan menentukan 
judul yang akan diangkat. 
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b. Merumuskan masalah diantaranya mengenai metode latihan 
terhadap kemandirian anak yang didapatkan disekolah. 
c. Melakukan studi kepustakaan mengenai perkembangan 
kemandirian anak menggunakan metode latihan 
d. Mengurusisurat penelitianidari FITKiUIN-SU 
e. Berkunjung ke TK Aiyiyah Bustanul Athfal 33 mengenai meminta 
izin untuk melaksanakanipenelitian dengan memberikanisuratiizin 
riset 
f. Berkonsultasiikepada wali kelas mengenai waktuidan bagaimana 
teknisipenelitian yang akan dilakukan 
2. Tahapipelaksanaanipenelitian 
Padaiitahapiiini, kegiatan diawaliiidengan memilih kelas yang akan 
diberi perlakuan dengan disetujui oleh masing-masing wali kelas, pada 
kelas kelompok eksperimeniidiberikan perlakuan denganiimetode 
latihan sedangkanipada kelasikelompok Kontrol menggunakanimetode 
nasehat.  
3. Tahap Akhir penelitian 
Setelah dilaksanakannya penelitian,tahap selanjutnya yaitu: 
a. Menganalisisidata kuantitatifidengan melakukan uji statistik 
b. Membuatiikesimpulan berdasarkaniidata yangiidiperoleh selama 
penelitian dilaksanakan 






Table 3.5 Jadwal Penelitiam 
No Kegiatan Bulan 2020 
  Des Jan Feb Ma
r 
Apr Jun Jul Agst 
1.  Tahap Persiapan         




        
 b. Pengajuan 
Proposal 
        
 c. Perijinan 
Penelitian 
        
2. Tahap 
Pelaksanaan 
        
 a. Pengumpu
lan Data 
        
 b. Analisis 
Data 
        
3. Tahap akhir 
penelitian 












1. GambaraniUmum TK Aisyiyah Bustanul Athfal 33 
a. SejarahiSingkat TK Aisyiyah Bustanul Athfal 33 
Sekitar tahun 50-an berdirilah TK Aisyiyah Bustanul Athfal 33, di jalan 
pahlawan, pada awalnya TK ini memiliki satu kelas, dengan gedung masih 
mengunakan kayu, seiring jalannya waktu TKiAisyiyah BustanuliAthfal 33iyang 
beradaiidi jalan pahlawan tidak berjalan dengan baik murid yang ada di TK  
Aisyiyah Bustanul Athfal 33 semakin sedikit. Pada tahun 1976  TK  Aisyiyah 
Bustanul Athfal 33 tidak beroprasi lagi, sebelum itu  TK  Aisyiyah Bustanul 
Athfal 33 sudah membuka cabang di jalan mandala, namun yang di jalan 
pahlawan yang sudah tidak beroprasilagi di gedung itu dibuka klinik, namun 
klinik itu pun tidak berjalan  lancar klinik tersebut juga berhenti beroprasi setelah 
beberpa tahun. TK yang ada di mandala sudah berkembang, banyak sekali murid 
yang ada di TK tersebut arah rumah murid banyak berada jalan pahlawan, maka 
pada tahun 1996 kembalilah diurus surat ijin oprasional yang ada di jalan 
pahlawan, tahun pertama dioprasionalkannya kembali  TK  Aisyiyah Bustanul 
Athfal 33, tahun  pertama murid dari mandala dioper ke jalan pahlawan, dengan 
catatan yang alamatnya dekat dengan jalan pahlawan, pada awalnya siswa yang 
dioper dari jalan mandala ke jalan pahlawan 16 siswa, namun orang tua tidak ada 
yang komplin karena rumah mereka dekat dengan sekolah anaknya, dan tahun 




kepala sekolah yang ada di jalan pahlawan masih diketuai oleh kepala sekolah 
yang ada di jalan mandala, pada tahun 2004 diangkatlah kepala sekolah  TK  
Aisyiyah Bustanul Athfal 33. Seiring jalannya waktu kelas bertambah menjadi 3 
kelas dan siswa juga bertambah. 
b. Profil Sekolah 
Nama Sekolah  : K  Aisyiyah Bustanul Athfal 33 
Alamat Sekolah : Jl. Pahlawan No.76 
Desa/ Kelurahan : Pahlawan 
Kecamatan  : Medan Perjuangan 
Kota   : Medaniiiiii 
Provinsi  : Sumatra Utara 
Telepon  : 061-4147311 
Kode POS  : 20233 
Akreditasi  : B 
Kepala Sekolah : Siti Saleha S.Ag, S.Pd 
Status Gedung  : Milik Sendiri 
N.I.O   : 240/ 2672-PPD/ 2014 
N.P.S.N  : 6999413 




c. Visi Misi  
1) Visi  
TerciptanyaiiiSistem PendidikaniiiAnak Usiaiiidini YangiiiKondusif, 
DemokratisiDan Diridhoi AllahiSWT. 
1) Misi  
a) MembekaliiiPerkembangan AnakiiDengan KeimananiiSehingga 
MenjadiiAnak BerimaniDan Bertakwa  
b) MengembangkaniPotensi AnakiSedini Mungkin 
c) MenciptakaniiiiiSuasana KondusifiiiiiDan DemokratisiiiDalam 
PerkembanganiDan Pertumbuhan AnakiSelanjutnya.  
d. Sarana Prasarana 
Tabel 4.1 Sarana Prasarana 
1 Ruang Guru 1 
2 Ruang Kantor 1 
3 Perpustakaan  1 
4 Ruang Ibadah  1 
5 Aula Pertemuan - 
6 Kantin  1 
7 Kamar Mandi 2  
8 Ruang kelas 3 
9 Kondisi Bangunan Permanen  
10 Pagar Sekolah Ada 
11 Jumlah Lantai 2 Lantai 
12 Air Minum Isi Ulang Mineral 
13 Telepon HP 082167987073 
14 Kendaraan Sekolah - 




16 Meja guru  3 Unit 
17 Rak sepatu 3 Unit 
18 Kursi anak - 
19 Lemari arsip  3 Unit 
20 Sapu  3 Unit 
21 Papan tulis  3 Unit 
22 Meja anak  25 Unit 
23 Mading  1 Unit 
24 Papan absen 3 Unit 
25 Mainan indoor 8 Unit 
26 Jungkat-jungkit 2 Unit 
27 Peluncuran 1 Unit 











































SITI SALEHA S.Ag, S.Pd 
 
TATA USAHA TK 
NUR JANNAH 
GURU KELAS 
Hamidah Nur S.Pd 
GURU KELAS 
Anisa vadilah A 
GURU KELAS 









2. DataiiiNilai Pre-TestiiiDan Post-TestiiKelas Eksperimen DaniiKelas 
Kontrol 
a. NilaiiHasil KelasiEksperimen  
Nilaiiiihasil testiiipre-test daniiipost-test kelas eksperimeniiidengan 
menggunakanimetode latihan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 33 dapatidilihat 
pada tabeliberikut: 
Tabel 4.2 DataiHasiliNilai Test Pre-TestiDan Post-TestiKelas Eksperimen 
No Kelasieksperimen 
Pre test (Y1) 
Kelasieksperimen 
Pos test (X1) 
GM  3 8 
SS 3 8 
NAA 4 8 
SK 4 9 
I 5 9 
NAPS 5 9 
FAMN 5 10 
RDS 6 10 
MR 6 10 
AKS 6 10 
M 6 11 
RA 7 11 
KKR 7 11 
HA 7 12 
FAFA 7 12 
Jumlah 81 148 
Rata-rata 5.4 9.867 
1 2 3 




Median 6  10 
 
Dariitabel diiatas, diketahuiibahwa hasiliobservasi kegiatanikemandirian 
padaianak denganimenggunakan metodeilatihan pre testidi atas kelas, eksperimen 
denganimemperolehinilai rata-rata  5.4 denganinilai terendah 3 daninilaiitertinggi 
7, modusnyaii6 dan 7 dan nilai median 6, danikegiatanidengan menggunakan 
metode latihan postitest diikelas eksperimenidengan memperoleh nilaiirata-rata 
9.867, nilaiiterendah 8 daninilai tertinggi 12, modusnyai10 danimediannya 10. 
b. NilaiiHasil KelasiKontrol  
Tabel 4.3 DataiHasil Nilai Test Pre-TestiDan Post-Test Kelasikontrol 
No Kelas kontrol 
Pre test (Y1) 
Kelas kontrol 
Pos test (X1) 
NM  2 3 
MAHM 3 4 
DIA 3 4 
NN 4 5 
SA 4 5 
ASPL 5 6 
INRP 5 7 
KZF 6 7 
ATJS 6 7 
HKM 6 7 
DA 6 7 
NA 7 8 
AFR 7 8 
AAR 7 8 




Jumlah 78 94 
Rata-rata 5,2 6,267 
1 2 3 
Modus 6 dan 7 7 
Median 6 7 
 
Dariitabel diiatas, diketahuiibahwa hasiliobservasi kegiatanikemandirian 
padaianak denganimenggunakan metode nasehat preitest di atas kelas kontrol 
denganimemperoleh nilaiirata-rata  5,2 denganinilai terendah 2 daninilai tertinggi 
7, modusnyaii6 dan 7 dan nilai median 6, danikegiatan dengan menggunakan 
metode nasehat postiitest diikelas kontrol denganimemperoleh nilaiirata-rata 
6,267, nilaiiterendah 3 daninilaiitertinggi 8, modusnya 7 danimediannya 7. 
1) Datainilaiipre-test kelasieksperimen 
Tesiiuji kemampuaniiawal (pre- test) kelasiiB-1 TK Aisyiyah Bustanul 
Athfal 33 diberi padaiawal penelitianiyang bertujuaniuntuk mengetahuiiapakah 
kemampuaniiawal siswaiipenelitian yang bertujuaniiuntuk mengetahuiiiapakah 
kemampuaniawal siswaipada kedua kelasisama atauitidak. Hasil dan pre-tesr kelas 
eksperimeniditujukan sebagaiiberikut: 


















2. 5-6 7 46% 11 73% 
3. 7-8 4 27% 15 100% 
Total  15 100%  
 
Tabeliidi atasiimenunjukkan bahwaiihasil Pre-test eksperimeniiyang 
berjumlahi15 orangianak, nilaiiyang diperolehisiswa yaitu nilaii3-4 sebanyak 4 
orangianak, nilai 5-6 sebanyak 7 orangianak, daninilai 7-8 sebanyak 4 orangianak. 










Tiga- Empat Lima- Enam Tujuh- Delapan
 
Gambar 4.1 Diagram HasiliPre-test KelasiEksperimen 
 
2) DataiNilai Pos-Test KelasiEksperimen 
Setelahiikelas  eksperimeniB-1 TK Aisyiyah Bustanul Athfal 33 diberikan 
perlakuaniyang berbedaiyaitu dengan bantuan media balok menggunakan metode 
latihan kemudianikelas  B-1 TK Aisyiyah Bustanul Athfal 33 diberikaniipost-test  



















1. 8-9 6 40% 6 40% 
2. 10-11 7 47% 13 89% 
3. 12-13 2 13% 15 100% 
Total  15 100%  
 
Tabeliidi atasiimenunjukkan bahwaiihasil Pre-test eksperimeniiyang 
berjumlahi15 orangianak, nilaiiyang diperolehisiswa yaituinilai 8-9 sebanyak 6 
orangianak, nilai 10-11 sebanyaki7 orangianak, daninilai 12-13 sebanyak  2 orang 
anak. Untukilebih jelasnyaidapat dilihatipada diagram berikutiini. 
 






3) DataiNilai Pre-Test KelasiKontrol 
Tesiiuji  kemampuaniiawal  (Pre-test)  kelas  B-2 TK Aisyiyah Bustanul 
Athfal 33 denganipenggunaan  mediaiipembelajaran  biasaiiyaitu  menggunakan  
metode  nasehat, diberikanipada awalipenelitian denganitujuan untukimengetahui 
kemampuaniawal anakipada  keduaiikelas  sama  atauiitidak.  Hasil  dataiipre-test  
kelasiikontrol ditunjukkanisebagaiiberikut:  














1. 2-3 3 20% 3 20% 
2. 4-5 4 27% 7 47% 
3. 6-7 8 53% 15 100% 
Total  15 100%  
 
Tabeliidi atasiimenunjukkan bahwaiihasil Pre-test eksperimen yang 
berjumlah 15 orangianak, nilaiiyang diperolehisiswa yaituinilai 2-3 sebanyak 3 
orangianak, nilaiii4-5 sebanyak 4 orangiianak, daniinilai 6-7isebanyak  8 orang 





Gambar 4.3 DiagramiHasil Pre-test Kelasikontrol 
 
4) Datainilai Pos-Test KelasiKontrol 
Setelahiiikelas  kontrol  kelasiiB-2 TK Aisyiyah Bustanul Athfal 33 
diajarkaniidenganimenggunakan  bantuan mediaiipapanitulis,  makaidi beriipost-
testiiuntuk  mengetahuiiihasil belajarnya. Hasilidata post-testikelas kontroliakan 
ditunjukkanipada tabeliberikut:  














1. 3-4 3 20% 3 20% 
2. 5-6 3 20% 6 40% 
3. 7-8 9 60% 15 100% 




Tabeliiidi atasiiimenunjukkan bahwaiihasil Pre-test eksperimeniiyang 
berjumlahi15 orangianak, nilaiiyang diperolehisiswaiyaitu nilaiii3-4iisebanyak 3 
orangianak, nilaiii5-6 sebanyaki3 orangiianak, daninilai 7-8 sebanyakii9 orang 
anak. Untukilebih jelasnyaidapat dilihatipada diagram berikutiini. 
 
Gambar 4.5 DiagramiHasil Post-testiKelas control 
 
B. Uji PersyarataniAnalisis 
Setelahiipre-test  danipost-testiidilaksanakanidi  keduaiikelas,  makaiakan 
dilakukanipengujian persyaratanianalisis yaitu uji kesamaan denganmenggunakan  
ujiit dengan syaratidata harusnormal danihomogen. Berikut iniiakan dijelaskaniuji  







Pengujian normalitasiiidilakukan dengan uji lillieforsiiiyaitu untuk 
mengetahuiiapakah dataiberdistribusi normal atauitidak. Kriteri pengujian data 
dikatakan normal atauiitidak, kriteria pengujian dataiidikatakan normal apabila 
sampel penelitian berdistribusiinormal jika Lhitung  Ltabelipada taraf  0,05 dan 
. 
a. KelasiEksperimen 
Tabel 4.8 DataiUji Normalitas KelasiEksperimen 
No Kelas 
Eksperimen 
Lhitung Ltabel Kesimpulan Keterangan 
1 Pre-test 0,119 0,220 Lhitung  Ltabel Normal 
2 Post-test 0,154 0,220 Lhitung  Ltabel Normal 
 
Tabelimenunjukkan bahwaiiperhitungan dariiiuji normalitas padaiikelas 
eksperimenitahap pre-testiadalah Lhitung = 0,119 daniLtabel = 0.220 denganikriteria 
α = 0,05. KarenaiiLhitung  Ltabel makaiidata nilaiiipre-test kelasiieksperimen 
dinyatakaniiberdistribusi  normal. Begituijuga padaitahap post-testimemperoleh 









Tabel 4.9 DataiUji Normalitas KelasiKontrol 
No Kelas 
Eksperimen 
Lhitung Ltabel Kesimpulan Keterangan 
1 Pre-test 0,187 0,220 Lhitung  Ltabel Normal 
2 Post-test 0,164 0,220 Lhitung  Ltabel Normal 
 
Tabeliimenunjukkan bahwaiiperhitungan dari ujiiinormalitas padaikelas 
kontrolitahap pre-testiadalah Lhitung = 0,187 daniLtabel = 0.220 denganikriteria α = 
0,05. KarenaiiLhitung  Ltabel makaiidata nilaiiipre-test kelasiiKontrol dinyatakan 
berdistribusiiinormal. Begituijuga pada tahapipost-testimemperoleh Lhitung = 0,164 
daniiLtabel= 0.220. karenaiiLhitung  Ltabel makaiidata nilai post-testiidinyatakan 
berdistribusiinormal. 
2. UjiiHomogenitas 
Uji homogenitasiuntuk mengetahuiiapakah kedua sampelimemiliki varians 
yangisama atauihomogen. Ujiihomogenitas dilakukan dengan rumus: 
 
Hasil penelitian kemandirian anak sebelum diajarkan dengan metode 
latihan pada siswa kelas B-1 diproleh nilai varian sebesar 1,971 dan kemandirian 
anak sebelum diajarkan dengan metode nasehat pada siswa kelas B-2 diperoleh 




denganitaraf nyata   = 0,05idan dk pembilang 14 dk penyebuti14 F0,05 (14,14) 
diproleh nilaiiFtabelisebesar 2,48.  
Dari data tersebutidiketahui bahwainilai Fhitung < Ftabel yaitu 1,391< 2,48 
sehinggaidisimpulkanibahwa kemandirian anak sebelum diajarkan dengan metode 
latihan dan kemandirian sebelum diajarkan dengan metode nasehat bersifat 
homogen. 
 Berdasarkan hasil penelitian kemandirian anak sesudah diajarkan dengan  
metode latihan pada siswa kelas B-1 diproleh nilai varian sebesar 1,838 dan 
kemandirian sesudah diajarkan dengan metode nasehat pada siswa kelas B-2 
diproleh nilai varian sebesar 2,782 maka diproleh nilai Fhitung  sebesar 0,002 nilai 
Ftabel dengan taraf nyata  danidk pembilangi14 dan dkipenyebut 14 F0,05 (14,14) 
diproleh nilaiiFtabelisebesar 2,48. 
Dari data tersebutidiketahui bahwainilai Fhitungi< Ftabel yaitu 0,002< 2,48 
maka disimpulkan bahwa kemandirian anak sesudah diajarkan dengan metode 
latihan dan kemandirian sesudah diajarkan dengan metode nasehat bersifat 
homogen, dan Fhitung  sebelum diajarkan dengan metode latihan dan nasehat, serta 









Tabel 4.10 Analisis Uji Homogen Data 




) Fhitung Ftabel Keterangan 
Sebelum 
Pembelajaran 




Latihan 1,838 0,002 2,48 Homogen 
Nasehat 2,782 
 
3. Uji Hipotesis 
Setelahiifdiketahui bahwaifikelas eksperimenihidan kelasiiiikontrol  
berdistribusiinormal  danihomogen,  selanjutnyaidilakukan  pengujianiihipotesis.  
Pengujianihipotesis dalamipenelitian ini menggunakaniuji-t.  
a. Hipotesisipertama  
Terdapatiipengaruh  metodeiilatihan  terhadapiikemandirian anakiiusia 5-6 
tahuniidi TkiAisyiyah BustanuliAthfal 33 Jalan Pahlawan No. 76 MedaniTahun 
Ajaran 2019/ 2020. Diperolehinilaiithitung = 8,715 denganitaraf ∝ =  0,05  didapat 
tabelit pada dk 15 diperolehinilaiittabel = 1,735. Karenaithitung  > ttabel,  yaituii8,715 
> 1,735 makaiiHo ditolak daniiHa  diterima. Denganiidemikianikesimpulannya 
terdapatipengaruh metodeilatihan  terhadap  kemandirian  anakiusia 5-6 tahunidi 
TkiiAisyiyah BustanuliiAthfal 33 Jalan Pahlawan No. 76 MedaniiTahuniiAjaran 
2019/ 2020 
d. Hipotesis Kedua  
Terdapat  pengaruh  metode  nasehat  terhadap  kemandirian anakiusia 5-6 




Ajaran 2019/ 2020. Diperolehiinilaiiithitung = 1,641  denganitaraf ∝ = 0,05  didapat 
tabeliit padaidk 15 diperolehinilai ttabel= 1,753. Karenaithitung  < ttabel,  yaitui1,641 < 
1,753 makiiHo diterimaidan Haiditolak. Denganiidemikian  kesimpulannyaitidak 
terdapatipengaruh metode nasehat terhadap kemandirian anakiusia 5-6 tahun 
diiTk Aisyiyah Bustanul Athfal 33 Jalan Pahlawan No. 76 Medan Tahun Ajaran 
2019/ 2020. 
c. HipotesisiKetiga  
Adaiiiperbedaan  pengaruhiiimetode  latihan  denganiimetode nasehat  
terhadapiikemandirian  anakiiusia 5-6itahun di Tk Aisyiyah Bustanul Athfal 33 
Jalan Pahlawan No. 76 Medan TahuniiAjaran 2019/ 2020. Hasiliianalisisiidata 
denganimenggunakan uji-t, diketahuiinilai post-testidari kelasikontrol danikelas 
eksperimeninilaiithitung = 6,545 denganitaraf ∝ = 0,05ididapat tabelit padaidk 28 
diperolehiinilaiiittabel =1,701. Hasiliiperhitungan tersebutiimenunjukkan  bahwa  
thitung >ttabel, sehinggaiihasil  penelitianiiadalah  signifikan. Berikutidisajikan dalam 
tabelihasil perhitunganiiuji hipotesisiinilai post-testiikelas eksperimen daniikelas 
kontrol. 
Tabel 4.11 Data Hasil Perhitungan Nilai Post-Test Kelas Eksperimen 
Dan Kelas Kontrol 
Skor Rata-Rata Nilai 
Post-Test 





















Tinjauaniini didasarkanipada rata-rataiskor hasil kemandirianianak, yaitu 
dari 12 deskriptorimaka rata-ratainilai post-testianak yang belajarimenggunakan 
metodeilatihan adalah 9,9 yangiiberada padaiikategori tinggiiidan nilaiirata-rata 
post-testiianak yangiibelajar menggunakaniimetode nasehat adalah 6,267 yang 
beradaiipada  kategoriiirendah.  
C. PembahasaniHasiliPenelitian 
Berdasarkanitujuan penelitianiyang dilakukaniuntuk mengetahuiiadanya 
pengaruhimetode latihaniterhadap kemandirianianak di Tk Aisyiyah Bustanul 
Athfal 33 Jalan Pahlawan No. 76, makaiidilakukan penelitianiisebanyak 6ikali 
pertemuanisebelum danisesudah perlakuan (pre-testidanipost-test), dilaksanakan 
denganiobservasiianak. Dalam pengumpulan  dataiipenelitian  denganiiinstrumen  
yangitelah ada.   
Berdasarkan hasiliiobservasi  keduaiisampel  tersebut  diperolehiihasil  
yaituiisebelum pemberianiiperlakuan,  anakiidiberikan  tes  kemampuaniiawal  
sehinggaiidiperoleh rata-ratainilai untukikelas eksperimenisebesar 5,4 daniuntuk 
kelasikontrol sebesari5,2.  Hasiliiini  menunjukkaniibahwa  nilaiiirata-rataiikedua  
kelasiitersebut  hampiriisama. Tetapiinilai tersebutimasih tergolongirendah. Oleh 
karenaiiitu keduaiikelas tersebutiiperlu diberikaniiperlakuan. Setelahiidiberikan 
perlakuanipada kelasieksperimen danikelas kontrol tersebutimaka  diperolehinilai  
rata-rataiiidari  kelasiieksperimen  menggunakaniimetode latihani9,867 danikelas 
kontrolidengan metodeinasehat 6,267. Jadi rata-rata  kemandirianiianak  di  





Berdasarkaniidata  nilaiiipos-test  anakiiiditemukan  bahwaiiiterdapat  
pengaruhiyang  signifikaniantara  metodeilatihan terhadapikemandirian  anakihal  
iniiterlihat  dariinilai  rata-rataiikemandirian  anakiisebelum  dan  sesudahiidiberi  
perlakuaniiadalah 9,867 menjadiii6,267. Haliiini jugaiidibuktikan dariiihasil 
pengujianihipotesis dimanaithitung>  ttabeliyaitu 6,545 >1,701.  
Dalam memilih metodeiipembelajaran merupakaniisesuatu yangiisangat 
penting dilakukan guru dalamiiiproses pembelajaran disekolah. Dalam 
memagsimalkan proses belajar mengajar seorang guruiiharus pandaiiidalam 
memilihimetode yangitepat, dari beberapa metodeiyang ada salah satuimetode 
untukimengembangkan kemandirianianak adalah metodeilatihan. 
Menurut Sabri metodeiiilatihan padaiiiumumnya digunakaniiiuntuk 
memperolehisuatu ketangkasaniatau keterampilanidari apaiyang telahidipelajari. 
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 Sedangkanimenurut MajidiMetode latihan padaiumumnya digunakaniuntuk 
memperolehisuatu ketangkasaniatau keterampilanidari apaiyang telahidipelajari 
drill secaraidenonatif merupakanitindakan untukimeningkatkan keterampilanidan 
kemahiran. Sebagaiisebuah metode, drilliadalah caraimemberlajarkan siswaiuntuk 
mengembangkanikemahiran daniketerampilan sertaidapat mengembangkan sikap 
danikebiasaan. Latihaniatau berlati merupakaniproses belajar danimembiasakan 
dari agarimampu melakukanisesuatu.
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Kesimpulaniiiyang  dapatiiidikemukakan  dalamiipenelitian  ini  diiiTk 
Aisyiyah Bustanul Athfal 33 Jalan Pahlawan No. 76 sesuai dengan permasalahan 
yangitelah dirumuskanidan hasil yang dipaparkan padaiibab IV adalahisebagai 
berikut:  
1. Terdapat pengaruhiimetode latihan terhadapiikemandirianiianak kelas 
eksperimen usiaii5-6iitahun  di  Tk Aisyiyah Bustanul Athfal 33 Jalan 
Pahlawan No. 76.  Hal  ini dibuktikan pada kelas eksperimen pre test 
diperoleh nilaiiirata-rata  5.4 denganinilaiiterendah 3 dan nilaiitertinggi 7, 
modus 6,7iiidan nilai median 6 diperoleh dari 15 anak. Setelah 
dilakukannya metode latihan diikelas eksperimen post test diperolehinilai 
rata-rataii9.867, nilai terendah 8 daniinilai tertinggi 12, modus 10 dan 
median 10 diperoleh dari 15 anak. Dilihatiidari  hasil  analisisiiidata  
denganimenggunakaniuji-t, diperoleh nilaiithitung = 8,715 denganitarafiα = 
0,05ididapat tabelit padaidk 15 diperolehinilaiittabel = 1,753. Karenaithitung >  
ttabel, makaiiHo ditolakiidan Ha diterimaiimaka dari itu metodeiilatihan 
berpengaruh terhadapikemandirianianak.  
2. Tidak terdapat pengaruhimetode nasehat terhadap kemandirianianak kelas 
kontrol usiai5-6itahun  di  Tk Aisyiyah Bustanul Athfal 33 Jalan Pahlawan 
No. 76.  Hal  ini dibuktikan pada kelasikontrol preitest diperolehinilai rata-




median 6 diperoleh dari 15 anak. Setelah dilakukannya metode nasehat di 
kelas kontrol Post testidi kelasikontrol denganimemperoleh nilaiirata-rata 
6,267, nilaiiiterendah 3 daniinilai tertinggiii8, modus 7 dan median7 
diperoleh dari 15 anak. Dilihatiiidari  hasiliiianalisis  dataiiidengan 
menggunakaniuji-t, diperoleh nilaiithitung= 1, 641 denganitaraf α = 0,05 
didapatitabel tipada dk 15 diperolehinilai ttabel =1,753. Karenaiithitung <  
ttabel, makaiiHo diterimaidan Haiditolak maka dari itu metode nasehat tidak 
berpengaruh terhadap kemandirian anak.  
3. Terdapatiiiperbedaan pengaruhiiantara metode latihan denganiimetode 
nasehat terhadapiikemandirian anakiiiusia 5-6iitahun di Tk Aisyiyah 
Bustanul Athfal 33 Jalan Pahlawan No. 76. Dilihatiidari  hasiliianalisis  
dataiidengan menggunakaniuji-t, diketahuiinilai postitest dari kelasikontrol 
danikelas eksperimeninilai thitung = 6,545 denganitaraf α = 0,05ididapat 
dari tabeliit  pada dkii28 diperolehiinilai ttabel = 1,701. Hasiliiperhitungan 
tersebutimenunjukkan bahwaithitung > ttabel, sehinggaihasil penelitianiadalah 
signifikan.  
B. Saran  
Berdasarkanikesimpulan dariihasil penelitian,  makaiipenelitiiimengajukan 
beberapaiisaran  yangiiditujukan  kepada  berbagaiiipihak  yangiiberkepentingan 
denganihasil penelitianiini, diantaranya:  
1. Kepadaikepala sekolah untukidapat menerapkanimetode latihan dengan 





2. Kepada guru disarankan untuk menerapkanimetode latihan kepadaianak 
untukiimengembangkan kemandirianiianak minimal satu kali dalam 
seminggu. 
3. Kepadaiiorangtua disarankaniimenerapkan kembaliiimetode latihan yang 
telah diajarkan guru kepada anak tersebut dengan cara membiasakan 
anak agar mandiri. 
4. Kepadaipeneliti selanjutnyaiyang melakukanipenelitian yangisama dengan 
skripsi ini disarankan dapat mengembangkan penelitian ini dengan cara 
mempersiapkan sajian metode-metode lain dan mengoptimalkan waktu 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
TK AISYIYAH BUSTANUL ATHFAL 33 
Kelompok/ usia   : B/ 5-6 Tahun 
Semester/ minggu   :  II/  
Tema/ sub tema/ sub-sub tema : Kendaraan/ Kendaaran beroda/ Sepeda 
motor 
Hari/ tanggal    : Senin / 2 , Maret 2020 
KD dan indikator yang dicapai: 
1. 1     Mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaanya 
1. 2 Menghargai diri sendiri, orang lain, dan lingkunagan sekitar 
sebagai rasa syukur kepada Allah 
1.5       Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap ingin tahu 
2.5       Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap percaya diri 
2. 8 Memiliki perilaku yang mencerminkan kemandirian 
2.11  Memiliki prilaku yang dapat menyesuaikan diri 
2.12    Memiliki prilaku yang mencerminkan sikap tanggung jawab  
3. 13 Mengenal emosi diri dan orang lain 
1.15    Menunjukkan karya dan aktivitas seni dengan menggunakan 
berbagai media 
Tujuan pembelajaran: 





2. Mengikuti arahan yang diberikan guru 
3. Mengetahui adab minum 
4. Anak dapat mandiri melaksanakan belajar dan bermain 
5. Menyimpan kembali peralatan tulis setelah dipakai 
6. Mampu menjawab pertanyaan guru 
7. Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan 
8. Menceritakan kembali kegiatan yang dibuat 
Materi kegiatan dan pembelajaran: 
1. Membaca do‟a sebelum belajar 
2. Mengikuti arahan yang diberikan guru 
3. Menyiapkan alat tulis 
4. Mengetahui nama-nama alat, bahan pembelajaran 
5. Bercerita tentang tema kegiatan yang akan dilakukan 
6. Membaca surah pendek, do‟a sebelum dan sesudah belajar do‟a 
sebelum dan sesudah makan 
7. Menanyakan perasaan anak selama belajar 
Metode pembelajaran: 
1. Metode Latihan 
2. Metode Nasehat 
Materi yang masuk dalam pembiasaan: 
1. bersyukur sebagai ciptaan Allah 
2. membaca do‟a masuk kelas dan membaca do‟a mau belajar 
3. membaca surah pendek 




alat dan bahan: 
 
 
1. Buku, pensil, penghapus, lem dan gunting 
WAKTU LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN 
Pembukaan 
(60 menit) 
1. Guru memberikan salam kepada anak dan anak menjawab 
salam dari guru (5 Menit) 
2. Berdo‟a sebelum belajar (10 Menit) 
3. Menanyakan kabar anak dan bercerita untuk menumbuhkan 
semnagat belajar anak (10 Menit) 
4. Membaca surah Al-ikhlas (10 Menit) 
5. Guru mengajak anak untuk bernyayi sesuai dengan tema yang 
dipelajari (10 Menit) 
6. Memberikan arahan informasi kegiatan yang dilakukan pada 




1. Guru menceritakan kendaraan yaitu sepeda motor dan 
menanyakan apakah anak penah melihat atau memiliki sepeda 
motor di rumah milik orang tua anak  (5 Menit) 
2. Guru menyediakan alat dan bahan yang akan digunakan anak 
(5 Menit) 
3. Guru memberikan pengarahan kepada anak mengenai 
kegiatan yang akan dilakukan (5 Menit) 
4. Menggunting, mewarnai dan menempel gambar sepeda motor 
(15 Menit) 
5. Menulis kata “sepeda motor” ( 10 Menit) 
6. Pinger panting huruf “S” (10) 
7. Guru menanyakan kegitan yang yang telah dilaksanakan ( 5 
Menit) 
8. Guru menanyakan konsep yang ditemukam anak dalam 




1. Mencuci tangan  sebelum makan ( 5 Menit) 
2. Guru mengajak anak membaca do‟a sebelum makan yang 
dipimpin oleh anak (5 Menit) 
3. Makan bersama ( 15 Menit) 
4. Berdoa setelah makan ( 5 Menit) 
Penutup 
(30 menit) 
1. Guru menayakan perasaan anak dan kendala yang dialami 
anak pada saat proses pembelajaran (15 Menit) 
2. Menanyakan kembali pelajaran yang telah dilaksanakan pada 
hari ini ( 5 Menit) 
3. Guru menginformasikan kegitan yang akan dilakukan besok  
4. Merdoa setelah belajar ( 5 Menit) 
5. Menyayikan lagu “sayo nara” ( 5 Menit) 
Mengetahui, 
Kepala TK aisyiyah        Guru Kelas                           peneliti 
Bustanul Athfal 33     
 







KD Indikator Hasil penelitian 
BM MB BSH BSB 






Terbiasa berdo‟a diawal 
maupun diakhir kegiatan 
(sikap) 
 
Mengenal ciptaan tuhan berupa 
benda-benda alam (sikap) 














Mengambil keputusan dan 

















Aktif bertanya mencoba atau 
melakukan sesuatu untuk 
mendapat jawaban (timbul rasa 
ingin tahu anak terhadap 




Menghitung jumlah  tangan 



















Anak melakukan kegiatan 
menunjukkan anak mampu 





















Merawat kerapian kebersihan 
keutuhan benda mainan atau 
milik pribadinya (seni) 
Membuat pinger panting huruf 
“S” 







FORMAT SKALA CAPAIAAN PERKEMBANGAN HARIAN 
 
 
Kelompok : B/5-6 Tahun 
Hari/ tanggal : Selasa/ 3 Maret 2020 
N
O 









































































































































































































































































































































                 
7. 4.12 Anak 








































































































































Tingkat kemampuan anak 
1. BB Anakiibelum mampuiiMenghitung jumlah  tanganiiyang dipakai 
membuat huruf “S 
2. MB Anak mulai Menghitung jumlah  tanganiiyang dipakai membuat 
huruf “S 
3. BSH Anak mulaiiimampu Menghitung jumlah iitangan yangiidipakai 
membuat huruf “S dibantu guru 
4. BSB Anak mampuiiMenghitung jumlah  tanganiiyang dipakai 
membuat huruf “S 
 
BB : Belum Berkembang   
MB : Mulai Berkembang 
BSH :Berkembang Sesuai Harapan 
BSB : Berkembang Sangat Baik 





Tingkat kemampuan anak 
1. BB Anak belum mampuiiMengambil keputusan dan melakukan 
pekerjaan secara mandiri 
2. MB Anak mulai mampuiiMengambil keputusan daniimelakukan 
pekerjaan secara mandiri 
3. BSH Anak mulai mampuiiMengambil keputusaniidan melakukan 
pekerjaan secaraiimandiri dibatu oleh guru 
4. BSB Anak mampuiiMengambil keputusan daniimelakukan pekerjaan 
secara mandiri denganiisendirinya 
 
BB : Belum Berkembang   
MB : Mulai Berkembang 
 
 
BSH :Berkembang Sesuai Harapan 
BSB : Berkembang Sangat Baik 





Tingkat kemampuan anak 
1. BB Anak belum mampuiiMengambil keputusaniidan melakukan 
pekerjaan secaraiimandiri 
2. MB Anak mulaiiimampu Mengambiliikeputusan dan melakukan 
pekerjaan secara mandiri 
3. BSH Anak mulai mampu Mengambiliikeputusan daniimelakukan 
pekerjaan secara mandiri di bantu oleh guru 
4. BSB Anak mampuiiMengambil keputusan dan melakukan pekerjaan 
secara mandiri 
 
BB : Belum Berkembang   
MB : Mulai Berkembang 
BSH :Berkembang Sesuai Harapan 
BSB : Berkembang Sangat Baik 




Tingkat kemampuan anak 
1. BB Anak belum mampuiiberdo‟a diawal maupuniidiakhir kegiatan 
masihiimalu 
2. MB Anak mulai tidak malu berdo‟a diawal maupuniidiakhir kegiatan 
3. BSH Anak mulai tidakiimalu berdo‟a diawal maupun diakhir kegiatan 
dilihat orangiilain 
4. BSB Anak tidak maluiiberdo‟a diawal maupun diakhir kegiatan 
 
BB : Belum Berkembang   
MB : Mulai Berkembang 
BSH :Berkembang Sesuai Harapan 
 
 
BSB : Berkembang Sangat Baik 




Tingkat kemampuan anak 
1. BB Anakiibelum mampu Menulis kata “sepeda motor” 
2. MB Anak mulaiiimampu Menulisiikata “sepeda motor” di pegang oleh 
guru 
3. BSH Anak mulaiiimampu Menulisiikata “sepeda motor” 
4. BSB Anakiisudah mampuiiMenulis kata “sepeda motor” 
 
BB : Belum Berkembang   
MB : Mulai Berkembang 
BSH :Berkembang Sesuai Harapan 
BSB : Berkembang Sangat Baik 





Tingkat kemampuan anak 
1. BB Anakiibelum mampu Merawat kerapianiikebersihan keutuhan 
benda mainan atau milikiipribadinya 
2. MB Anak mulai mampu Merawat kerapian kebersihan keutuhan benda 
mainan atau milik pribadinya 
3. BSH Anak mulaiiimampu Merawatiikerapian kebersihan keutuhan 
benda mainaniiatau milik pribadinya dibantuiioleh guru 
4. BSB Anakiimampu Merawat kerapianiikebersihan keutuhan benda 
mainan atauiimilik pribadinya 
 
BB : Belum Berkembang   
MB : Mulai Berkembang 
BSH :Berkembang Sesuai Harapan 
BSB : Berkembang Sangat Baik 
 
 




Tingkat kemampuan anak 
1. BB Anak belumiimampu Membuat pinger pantingiihuruf “S” 
2. MB Anak mulai mampu Membuat pinger panting huruf “S” dibantu 
oleh guru 
3. BSH Anak mulaiiimampuiiMembuat pinger pantingiihuruf 
“S”membuat sendiri 
4. BSB AnakiimampuiiMembuat pingeriipanting huruf “S” 
 
BB : Belum Berkembang   
MB : Mulai Berkembang 
BSH :Berkembang Sesuai Harapan 



















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
TK AISYIYAH BUSTANUL ATHFAL 33 
Kelompok/ usiaii   : B/ 5-6 Tahun 
Semester/ mingguii   :  II/  
Tema/ subiitema/ sub-sub tema : Kendaraan/ Kendaaran beroda/ sepeda 
Hari/ tanggalii    : Selasa /  3  Maret 2020 
KD daniiindikator yangiidicapai: 
1.1 Mempercayaiiiadanya Tuhan melaluiiiciptaanya 
1.2 Menghargai diriiisendiri, orang lain, daniilingkunagan sekitar 
sebagai rasaiisyukur kepada Allah 
2.2      Memilikiiiperilaku yang mencerminkan siakap ingin tahu 
2.5      Memiliki perilaku yang mencerminkaniisikap percaya diri 
2.8      Memiliki perilakuiiyang mencerminkan kemandirian 
2.11    Memiliki prilakuiiyang dapat menyesuaikaniidiri 
2.12    Memilikiiiprilaku yang mencerminkaniisikap tanggung jawab  
3. 7   Mengenaliilingkungan sosial (keluarga, teman, tempat tingggal, 
tempat ibadah, budaya, transportasi) 
3.13     Mengenal emosi diriiidan orang lain 
1.15  Menunjukkaniikarya dan aktivitasiiseni denganiimenggunakan 
berbagai media 
Tujuan pembelajaran: 
1. Anak terbiasa berdo‟a diawal maupuniidiakhir kegiataniiyang 
dilakukan 
2. Mengikuti arahan yang diberikan guru 
 
 
3. Mengetahui adab minum 
4. Anak dapat mandiri melaksanakan belajar dan bermain 
5. Menyimpan kembali peralatan tulis setelah dipakai 
6. Mampu menjawab pertanyaan guru 
7. Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan 
8. Menceritakan kembali kegiatan yang dibuat 
Materi kegiatan dan pembelajaran: 
1. Membaca do‟a sebelum belajar 
2. Mengikuti arahan yang diberikan guru 
3. Menyiapkan alat tulis 
4. Mengetahui nama-nama alat, bahan pembelajaran 
5. Bercerita tentang tema kegiatan yang akan dilakukan 
6. Membaca surah pendek, do‟a sebelum dan sesudah belajar do‟a 
sebelum dan sesudah makan 
7. Menanyakan perasaan anak selama belajar 
Metode pembelajaran: 
1. Metode Latihan 
2. Metode Nasehat 
Materi yang masuk dalam pembiasaan: 
1. bersyukur sebagai ciptaan Allah 
2. membaca do‟a masuk kelas dan membaca do‟a mau belajar 
3. membaca surah pendek 









2. Buku, pensil, penghapus untuk kegiatan menulus huruf untuk melengkapi 
kata 
WAKTU LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN 
Pembukaan 
(60 menit) 
1. Guru memberikan salam kepada anak dan anak menjawab salam 
dari guru (5 Menit) 
2. Berdo‟a sebelum belajar (10 Menit) 
3. Menanyakan kabar anak dan bercerita untuk menumbuhkan 
semnagat belajar anak (10 Menit) 
4. Membaca surah Al-ikhlas (10 Menit) 
5. Guru mengajak anak untuk bernyayi sesuai dengan tema yang 
dipelajari (10 Menit) 
6. Memberikan arahan informasi kegiatan yang dilakukan pada hari 




1. Guru menceritakan kendaraan yaitu sepeda dan menanyakan 
apakah anak memiliki sepeda (5 Menit) 
2. Guru menyediakan alat dan bahan yang akan digunakan (5 Menit) 
3. Membentuk kelompok yang terdiri dari 5 orang anak (5 Menit) 
4. Guru memberikan pengarahan kepada anak mengenai kegiatan 
yang akan dilakukan (5 Menit) 
5. Membuat garasi sepeda dari balok (10 Menit) 
6. Melengkapi huruf pada kata ( 10 Menit) 
7. Menghitung jumlah roda pada sepeda ( 10) 
8. Guru menanyakan kegitan yang yang telah dilaksanakan ( 5 
Menit) 
9. Guru menanyakan konsep yang ditemukam anak dalam kegiatan 




1. Mencuci tangan  sebelum makan ( 5 Menit) 
2. Guru mengajak anak membaca do‟a sebelum makan yang 
dipimpin oleh anak (5 Menit) 
3. Makan bersama ( 15 Menit) 
4. Berdoa setelah makan ( 5 Menit) 
Penutup 
(30 menit) 
1. Guru menayakan perasaan anak dan kendala yang dialami anak 
pada saat peruses pembelajaran (10 Menit) 
2. Menanyakan kembali pelajaran yang telah dilaksanakan pada hari 
ini ( 5 Menit) 
3. Guru menginformasikan kegitan yang akan dilakukan besok  
4. Merdoa setelah belajar ( 5 Menit) 
5. Menyayikan lagu “sayo nara” ( 5 Menit) 
Mengetahui, 
Kepala TK aisyiyah        Guru Kelas                           peneliti 
Bustanul Athfal 33    
 






KD Indikator Hasil penelitian 
BM MB BSH BSB 






Terbiasa berdo‟a diawal 
maupun diakhir kegiatan 
(sikap) 
 
Mengenal ciptaan tuhan berupa 
benda-benda yang ada disekitar 
anak (sikap) 












Mengambil keputusan dan 
melakukan pekerjaan secara 
mandiri (sosem) 
 
Senang melakukan pekerjaan 
















Aktif bertanya mencoba atau 
melakukan sesuatu untuk 
mendapat jawaban (timbul rasa 
ingin tahu anak terhadap 



















Anak meniru tulisan  “ sepeda” 
dibuku tulis (bahasa) 
  √  
Fisik motorik 2.1 Anak terbiasa mencuci tangan 
sebelum dan sesudah makan 
(fisik motorik) 
  √  
Seni 2.4 Merawat kerapian kebersihan 
keutuhan benda mainan atau 
milik pribadinya (seni) 




FORMAT SKALA CAPAIAAN PERKEMBANGAN HARIAN 
Kelompok : B/5-6 Tahun 
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7. 4.12 Anak 














































































































































































Tingkat kemampuan anak 
1. BB Anak belumiimampu Menghitungiijumlah balok yangiidigunakan 
2. MB Anak mulaiiimampu Menghitung jumlahiibalok yang digunakan 
harus di bantuiiguru 
3. BSH Anak mulaiiimampuiimenghitung jumlah balok yang digunakan 
4. BSB Anak mampu Menghitungiijumlah balokiiyang digunakan 
 
BB : Belum Berkembang   
MB : Mulai Berkembang 
 
 
BSH :Berkembang Sesuai Harapan 
BSB : Berkembang Sangat Baik 




Tingkat kemampuan anak 
1. BB Anak belum mampu meniruiitulisan  “ sepeda” dibuku tulis 
2. MB Anak mulaiiimampu meniru tulisan  “ sepeda” dibuku tulis 
dibantuiiguru 
3. BSH Anak mulai mampuiimeniru tulisan  “ sepeda” dibuku tulis  
4. BSB Anak mampuiimeniru tulisan  “ sepeda” dibukuiitulis 
 
BB : Belum Berkembang   
MB : Mulai Berkembang 
BSH :Berkembang Sesuai Harapan 
BSB : Berkembang Sangat Baik 





Tingkat kemampuan anak 
1. BB Anak belum mampuiiterbiasa mencuci tangan sebelum dan 
sesudah makan 
2. MB Anak mulai mampuiiterbiasa mencuci tanganiisebelum dan 
sesudah makan namuniidi bantu guru 
3. BSH Anak mulai mampuiiterbiasa mencuci tanganiisebelum dan 
sesudahiimakan 
4. BSB Anak mampuiiterbiasa mencuci tanganiisebelum dan sesudah 
makan 
 
BB : Belum Berkembang   
 
 
MB : Mulai Berkembang 
BSH :Berkembang Sesuai Harapan 
BSB : Berkembang Sangat Baik 




Tingkat kemampuan anak 
1. BB Anakiibelum Terbiasa berdo‟a diawal maupuniidiakhir kegiatan 
2. MB Anakiimulai mampuiiTerbiasa berdo‟a diawal maupuniidiakhir 
kegiatan di tuntun oleh guru 
3. BSH Anakiimulai mampuiiTerbiasa berdo‟a diawal maupuniidiakhir 
kegiatan  
4. BSB Anakiimampu Terbiasa berdo‟a diawal maupuniidiakhir kegiatan 
 
BB : Belum Berkembang   
MB : Mulai Berkembang 
BSH :Berkembang Sesuai Harapan 
BSB : Berkembang Sangat Baik 





Tingkat kemampuan anak 
1. BB Anak belum mampuiiterbiasa mencuci tanganiisebelum dan 
sesudah makan 
2. MB Anak mulai mampuiiterbiasa mencuciiitangan sebelumiidan 
sesudah makan diingatkan guru 
3. BSH Anak mulai mampuiiterbiasa mencuci tanganiisebelum dan 
sesudahiimakan 




BBii : Belum Berkembang   
MBii : Mulai Berkembang 
BSHii :Berkembang Sesuai Harapan 
BSBii: Berkembang Sangat Baik 





Tingkat kemampuan anak 
1. BB Anak belumiimampu Merawat kerapianiikebersihan keutuhan 
bendaiimainan atauiimilik pribadinya 
2. MB Anak mulai mampu Merawat kerapian kebersihan keutuhan benda 
mainan atau milik pribadinya 
3. BSH Anakiimulai mampuiiMerawat kerapian kebersihan keutuhan 
benda mainan atau milikiipribadinya dibantu olehiiguru 
4. BSB Anak mampuiiMerawat kerapian kebersihaniikeutuhaniibenda 
mainan atau milikiipribadinya 
BBii : Belum Berkembang   
MBii : Mulai Berkembang 
BSHii :Berkembang Sesuai Harapan 










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
TK AISYIYAH BUSTANUL ATHFAL 33 
Kelompok/ usiaii   : B/ 5-6 Tahun 
Semester/ mingguii   :  II/  
Tema/ sub tema/ sub-sub temiia : Kendaraan/ kendaran beroda/ mobil  
Hari/ tanggal    : Rabu / 4 Maret 2020 
KD dan indikator yang dicapai: 
3.1 Mempercayaiiiadanya Tuhan melaluiiiciptaanya 
3.2 Menghargai diriiisendiri, orang lain, daniilingkunagan sekitar 
sebagaiiirasa syukuriikepada Allah 
2.2       Memilikiiiperilaku yangiimencerminkan sikapiiingin tahu 
2.5       Memilikiiiperilaku yangiimencerminkan sikapiipercaya diri 
2.8  Memilikiiiperilaku yangiimencerminkan kemandirian 
2.11     Memiliki prilakuiiyang dapat menyesuaikaniidiri 
2.12    Memilikiiiprilaku yang mencerminkaniisikap tanggungiijawab  
3. 7      Mengenal lingkunganiisocial (keluarga, teman, tempatiitingggal , 
tempat ibadah, budaya, transportasi) 
3.13     Mengenaliiemosi diri daniiorang lain 
1.15    Menunjukkaniikarya dan aktivitas seniiidengan menggunakan 
berbagaiiimedia 
Tujuan pembelajaran: 
1. Anak terbiasa berdo‟a diawal maupuniidiakhir kegiatan yang 
dilakukan 
2. Mengikutiiiarahan yang diberikaniiguru 
 
 
3. Mengetahuiiiadab minum 
4. Anakiidapat mandiriiimelaksanakan belajariidan bermain 
5. Menyimpaniikembali peralatan tulisiisetelah diiipakai 
6. Mampuiimenjawab pertanyaan guru 
7. Mencuciiitangan sebelum daniisesudah makan 
8. Menceritakaniikembali kegiatan yangiidibuat 
Materi kegiatan dan pembelajaran: 
1. Membaca do‟a sebelumiibelajar 
2. Mengikutiiiarahan yang diberikaniiguru 
3. Menyiapkan alatiitulis 
4. Mengetahui nama-nama alat, bahaniipembelajaran 
5. Bercerita tentang temaiikegiatan yang akaniidilakukan 
6. Membacavsurah pendek, do‟a sebelum daniisesudah belajar do‟a 
sebelumiidan sesudahiimakan 




Materi yang masuk dalam pembiasaan: 
1. bersyukuriisebagai ciptaaniiAllah 
2. membaca do‟a masukiikelas dan membaca do‟a mauiibelajar daniipulang 
sekolah 
3. membaca surahiipendek 







Alat dan bahan: 
1. balokii 
2. Buku, pensil, penghapus untukiikegiatan menulusiihuruf untuk 
melengkapiiikata 
WAKTU LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN 
Pembukaan 
(60 menit) 
1. Guruiimemberikan salam kepadaiianak dan anak 
menjawab salamiidari guru (5 Menit) 
2. Berdo‟a sebelum belajar (10 Menit) 
3. Menanyakan kabariianak dan berceritaiiuntuk 
menumbuhkan semangatiibelajar anak (10 Menit) 
4. Membacaiisurah Al-ikhlas (10 Menit) 
5. Guruiimengajak anak untuk bernyayiiisesuai 
denganiitema yangiidipelajari (10 Menit) 
6. Memberikan arahaniiinformasi kegiataniiyang 
dilakukan padaiihariiiini (15 Menit) 
Kegiatan inti 
(60 menit) 
1. Guru menceritakaniikendaraan yaituiimobil dan 
menanyakaniiapakah anak penahiimenaiki mobil  
(5 Menit) 
2. Guruiimenyediakan alatiidan bahan yangiiakan 
digunakan anak (5 Menit) 
3. Guruiimemberikan pengarahaniikepada anak 
mengenaiiikegiatan yangiiakan dilakukan (5 
Menit) 
4. Mengelompokkaniibesar kecil gambariimobil (10 
Menit) 
5. Menebalkan kata “mobil besar” ( 10 Menit) 
6. Menyusun balokiisesuai keinginan anak (15) 
7. Guruiimenanyakan kegitan yangiiyang telah 
dilaksanakan ( 5 Menit) 
8. Guru menanyakaniikonsep yang ditemukamiianak 
dalamiikegiatan yang telahiidilakukan ( 5 Menit) 
 
 
Istirahat dan makan 
(30 menit) 
1. Mencuci tangan iisebelum makan ( 5 Menit) 
2. Guru mengajak anak membaca do‟a sebelum 
makan yangiidipimpiniioleh anak (5 Menit) 
3. Makaniibersama ( 15 Menit) 
4. Berdoa setelah makan ( 5 Menit) 
Penutup 
(30 menit) 
1. Guru menayakaniiperasaan anak dan kendala yang 
dialami anak pada saat prosesiipembelajaran (15 
Menit) 
2. Menanyakaiikembali pelajaraniiyang telah 
dilaksanakan padaiihari ini ( 5 Menit) 
3. Guru menginformasikan kegitan yang akan 
dilakukan besok  
4. Merdoa setelahiibelajar ( 5 Menit) 
5. Menyayikan lagu “sayo nara” ( 5 Menit) 
Mengetahui, 
Kepala TK aisyiyah        Guru Kelas                           peneliti 
Bustanul Athfal 33     
 




KD Indikator Hasil penelitian 
BM MB BSH BSB 






Terbiasa berdo‟a diawal 
maupun diakhir kegiatan 
(sikap) 
 
Mengenal ciptaan tuhan berupa 
benda-benda yang ada disekitar  
 















Mengambil keputusan dan 
melakukan pekerjaan secara 
mandiri (sosem) 










Aktif bertanya mencoba atau 
melakukan sesuatu untuk 
mendapat jawaban (timbul rasa 
ingin tahu anak terhadap apa 




ukuran besar kecil mobil yang 






















Menyampaikan tentang apa 
yang dilihat anak yang ada di 





Fisik motorik 2.1 
 
3.4 
Menebalkan kata “mobil 
besar” (fisik motorik) 









Seni 2.4 Merawat kerapian kebersihan 
keutuhan benda mainan atau 
milik pribadinya (seni) 









FORMAT SKALA CAPAIAAN PERKEMBANGAN HARIAN 
Kelompok : B/5-6 Tahun 
Hari/ tanggal : Selasa/ 3 Maret 2020 
N
O 








































































































































































































































































ingin tahu anak 
terhadap apa 

















































































































n tentang apa 
yang dilihat 
anak yang ada 
di dalam mobil 
dan sekitarnya 
(bahasa) 
               
7. 4.6 
Menyampaika
n tentang apa 
yang dilihat 
anak yang ada 

































































































































































































































Indikator: 3.6 Dapatiimengelompokkan ukuraniibesar kecil mobil yangiidiberikan 




Tingkat kemampuan anak 
1. BB Anakiibelum mampu Dapatiimengelompokkan ukuran 
besariikecil mobil yangiidiberikan guru 
2. MB Anak mulaiiimampu Dapat mengelompokkan ukuraniibesar kecil 
mobil yangiidiberikan guru dibantuiiguru 
3. BSH Anak mulai mampuiiDapat mengelompokkaniiukuran besariikecil 
mobil yangiidiberikan guru 
4. BSB Anak mampu Dapatiimengelompokkan ukuraniibesar keciliimobil 
yang diberikaniiguru 
 
BB : BelumiiBerkembang   
MB : MulaiiiBerkembang 
BSH :Berkembang SesuaiiiHarapan 
BSB : Berkembang Sangat Baik 
Indikator: 4.6 Menyampaikaniitentang apa yang dilihatiianak yang adaiidi dalam 
mobil daniisekitarnya (bahasa) 





1. BB Anak belumiimampu Menyampaikaniitentang apa yang dilihat 
anak yang ada diiidalam mobil daniisekitarnya 
2. MB Anak mulai mampuiiMenyampaikan tentang apa yangiidilihat 
anak yangiiada diiidalam mobil dan sekitarnyaiiketika ditanya 
guru 
3. BSH Anakiimulai mampu Menyampaikan tentangiiapa yang dilihat 
anak yangiiada di dalamiimobil dan sekitarnya 
4. BSB Anak mampuiiMenyampaikaniitentang apa yang dilihatiianak 
yang ada diiidalam mobil dan sekitarnya 
 
BB : BelumiiBerkembang   
MB : Mulai Berkembang 
BSH :BerkembangiiSesuai Harapan 
BSB : BerkembangiiSangat Baik 





Tingkat kemampuan anak 
1. BB Anak belumiimampu Mengenal ciptaaniituhan berupaiibenda-
bendaiiyang adaiidisekitar anak 
2. MB Anak belumiimampu Mengenaliiciptaan tuhan berupa benda-
benda yang ada disekitariianak ketika ditanyaiiguru tetapi malu 
3. BSH Anak belum mampuiiMengenal ciptaan tuhan berupa benda-
benda yang ada disekitar anak 
4. BSB Anak mampuiiMengenal ciptaan tuhaniiberupa benda-benda yang 
ada disekitariianak 
 
BB : BelumiiBerkembang   
MB : MulaiiiBerkembang 
BSH :BerkembangiiSesuai Harapan 
BSB : BerkembangiiSangat Baik 






Tingkat kemampuan anak 
1. BB Anakiibelum mampuiimenebalkan kata “mobiliibesar” 
2. MB Anak mulaiiimampu menebalkaniikata “mobil besar” 
dibantuiiguru 
3. BSH Anakiimulai mampuiimenebalkan kata “mobiliibesar” 
4. BSB Anakiimampu menebalkaniikata “mobiliibesar” 
 
BB : BelumiiBerkembang   
MB : MulaiiiBerkembang 
BSH :Berkembang SesuaiiiHarapan 
BSB : Berkembang SangatiiBaik 





Tingkat kemampuan anak 
1. BB Anakiibelum mampu Merawatiikerapian kebersihaniikeutuhan 
bendaiimainan atauiimilik pribadinya 
2. MB Anak mulai mampu Merawatiikerapian kebersihaniikeutuhan 
bendaiimainan atau milikiipribadinya 
3. BSH Anakiimulai mampuiiMerawat kerapianiikebersihan keutuhan 
benda mainaniiatau milikiipribadinya dibantuiioleh guru 
4. BSB Anak mampuiiMerawat kerapianiikebersihaniibenda mainan atau 
milik pribadinyaii 
 
BB : BelumiiBerkembang   
MB : MulaiiiBerkembang 
BSH :Berkembang SesuaiiiHarapan 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
TK AISYIYAH BUSTANUL ATHFAL 33 
Kelompok/ usia   : B/ 5-6 Tahun 
Semester/ minggu   :  II/  
Tema/ sub tema/ sub-sub tema : Kendaraan/ Kendaran beroda/ Bus 
Hari/ tanggal    : Kamis  /  5 Maret 2020 
KD dan indikator yang dicapai: 
1.1 Mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaanya 
1.2 Menghargai diri sendiri, orang lain, dan lingkunagan sekitar 
sebagai rasa syukur kepada Allah 
2.2       Memilikiiiperilaku yang mencerminkaniisikap ingin tahu 
2.5       Memiliki perilakuiiyang mencerminkan sikapiipercayaiidiri 
2.8  Memiliki perilakuiiyang mencerminkaniikemandirian 
2.11     Memiliki prilakuiiyang dapatiimenyesuaikaniidiri 
2.12    Memilikiiiprilaku yangiimencerminkan sikapiitanggung jawab  
3. 7 Mengenal lingkunganiisocial (keluarga, teman, tempat tingggal , 
tempat ibadah, budaya, transportasi) 
3.13     Mengenal emosiiidiri dan orang lain 
1.15    Menunjukkan karya dan aktivitas seniiidengan menggunakan 
berbagaiiimedia 
Tujuan pembelajaran: 
1. Anak terbiasaiiberdo‟a diawal maupuniidiakhir kegiataniiyang 
dilakukan 
2. Mengikutiiiarahan yangiidiberikan guru 
 
 
3. Mengetahuiiiadab minum 
4. Anak dapatiimandiri melaksanakaniibelajar dan bermain 
5. Menyimpaniikembali peralatan tulisiisetelah di pakai 
6. Mampuiimenjawab pertanyaaniiguru 
7. Mencuci tangan sebelumiidan sesudahiimakan 
8. Menceritakaniikembali kegiatan yang dibuat 
Materi kegiatan dan pembelajaran: 
1. Membaca do‟aiisebelum belajar 
2. Mengikutiiiarahan yang diberikaniiguru 
3. Menyiapkan alat tulis 
4. Mengetahui nama-nama alat, bahan pembelajaran 
5. Bercerita tentang tema kegiatan yang akan dilakukan 
6. Membaca surah pendek, do‟a sebelum dan sesudah belajar do‟a 
sebelum dan sesudah makan 




Materi yang masuk dalam pembiasaan: 
1. bersyukur sebagai ciptaan Allah 
2. membaca do‟a masuk kelas dan membaca do‟a mau belajar dan pulang 
sekolah 
3. membaca surah pendek 




alat dan bahan: 
 
 
1. Buku, pensil, penghapus, pewarna makanan, wadah, origami, lem, dan gunting 
WAKTU LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN 
Pembukaan 
(60 menit) 
1. Guru memberikan salam kepada anak dan anak 
menjawab salam dari guru (5 Menit) 
2. Berdo‟a sebelum belajar (10 Menit) 
3. Menanyakan kabar anak dan bercerita untuk 
menumbuhkan semnagat belajar anak (10 Menit) 
4. Membaca surah Al-ikhlas (10 Menit) 
5. Guru mengajak anak untuk bernyayi sesuai dengan 
tema yang dipelajari (10 Menit) 
6. Memberikan arahan informasi kegiatan yang 
dilakukan pada hari ini (15 Menit) 
Kegiatan inti 
(60 menit) 
1. Guru menceritakan kendaraan yaitu mobil dan 
menanyakan apakah anak penah menaiki Bus  (5 
Menit) 
2. Guru menyediakan alat dan bahan yang akan 
digunakan anak (5 Menit) 
3. Guru memberikan pengarahan kepada anak mengenai 
kegiatan yang akan dilakukan (5 Menit) 
4. Setempel dengan dengan jari pada pola bus(10 Menit) 
5. Menulis kata “Bus Sekolah” ( 10 Menit) 
6. Menggunting pola bus dan menempelkannya (15) 
7. Guru menanyakan kegitan yang yang telah 
dilaksanakan ( 5 Menit) 
8. Guru menanyakan konsep yang ditemukam anak 




1. Mencuci tangan  sebelum makan ( 5 Menit) 
2. Guru mengajak anak membaca do‟a sebelum makan 
yang dipimpin oleh anak (5 Menit) 
3. Makan bersama ( 15 Menit) 
4. Berdoa setelah makan ( 5 Menit) 
Penutup 
(30 menit) 
1. Guru menayakan perasaan anak dan kendala yang 
dialami anak pada saat proses pembelajaran (15 
Menit) 
2. Menanyakan kembali pelajaran yang telah 
dilaksanakan pada hari ini ( 5 Menit) 
3. Guru menginformasikan kegitan yang akan dilakukan 
besok  
4. Merdoa setelah belajar ( 5 Menit) 
5. Menyayikan lagu “sayo nara” ( 5 Menit) 
Mengetahui, 
Kepala TK aisyiyah        Guru Kelas                           peneliti 
Bustanul Athfal 33   






KD Indikator Hasil penelitian 
BM MB BSH BSB 






Terbiasa berdo‟a diawal 
maupun diakhir kegiatan 
(sikap) 
 
Mengenal ciptaan tuhan berupa 
benda-benda yang ada disekitar 
anak (sikap) 







Mengambil keputusan dan 
melakukan pekerjaan secara 
mandiri (sosem) 









Aktif bertanya mencoba atau 
melakukan sesuatu untuk 
mendapat jawaban (timbul rasa 
ingin tahu anak terhadap 
ukuran bus)  
(kognitif) 
 
menghitung 1-12 dan 
memahami bentuk angka 
tersebut (kognitif) 






kegiatan didalam bus ketika 
anak menaiki bus  (bahasa) 
Menulis kata “Bus sekolah” 
    
Fisik motorik 2.1 
 
3.4 
Menggunting pola bus dan 
menempelkannya (fisik 
motorik) 
Setempel dengan dengan jari 
pada pola bus 




Merawat kerapian kebersihan 
keutuhan benda mainan atau 
milik pribadinya (seni) 
    
1.15 Menunjukkan karya di depan 
kelas 







FORMAT SKALA CAPAIAAN PERKEMBANGAN HARIAN 
Kelompok : B/5-6 Tahun 
Hari/ tanggal : Selasa/ 3 Maret 2020 
N
O 


















































































































































































































































































ingin tahu anak 
terhadap 





















































































































































































































9. 3.4 Setempel 
dengan dengan 







































































































































Indikator: 3.6 menghitung 1-12 dan memahami bentuk angka tersebut (kognitif)  
Skor penilaian 
(1-4) 
Tingkat kemampuan anak 
1. BBOO Anak belum mampuIImenghitung 1-12 dan memahami bentuk 
angka tersebut 
2. MBOO Anak mulai mampu menghitung 1-12 dan memahami bentuk 
angka tersebut dibantu oleh guru 
3. BSHOO Anak mulai mampu menghitung 1-12 dan memahami bentuk 
angka tersebut 
4. BSBOO Anak mampu menghitung 1-12 dan memahami bentuk angka 
tersebut 
 
BB : Belum Berkembang   
MB : Mulai Berkembang 
BSH :Berkembang Sesuai Harapan 
BSB : Berkembang Sangat Baik 
Indikator: 4.6 Menulis kata “Bus Sekolah” (bahasa) 
Skor penilaian 
(1-4) 
Tingkat kemampuan anak 
1. BBOO Anak belum mampu Menulis kata “Bus Sekolah” 
2. MBOO Anak mulai mampu Menulis kata “Bus Sekolah” dibantu guru 
3. BSHOO Anak mulai mampu Menulis kata “Bus Sekolah” 
4. BSBOO Anak mampu Menulis kata “Bus Sekolah” 
 
BB : Belum Berkembang   
MB : Mulai BerkembangOO 
 
 
BSH :Berkembang Sesuai HarapanOO 
BSB : Berkembang Sangat BaikOO 




Tingkat kemampuan anak 
1. BBOO Anak belum mampu Mengenal ciptaan tuhan berupa benda-
benda yang ada disekitar anak 
2. MBOO Anak belum mampu Mengenal ciptaan tuhan berupa benda-
benda yang ada disekitar anak ketika ditanya guru tetapi malu 
3. BSHOO Anak belum mampu Mengenal ciptaan tuhan berupa benda-
benda yang ada disekitar anak 
4. BSBOO Anak mampu Mengenal ciptaan tuhan berupa benda-benda 
yang ada disekitar anak 
 
BB : Belum Berkembang   
MB : Mulai Berkembang 
BSH :Berkembang Sesuai Harapan 
BSB : Berkembang Sangat Baik 
Indikator: 2.1 Menggunting pola bus dan menempelkannya (fisik motorik) 
Skor penilaian 
(1-4) 
Tingkat kemampuan anak 
1. BBOO Anak belum mampu Menggunting pola bus dan 
menempelkannya 
2. MBOO Anak mulai mampu Menggunting pola bus dan 
menempelkannya dibantu guru 
3. BSHOO Anak mulai mampu Menggunting pola bus dan 
menempelkannya 
4. BSBOO Anak mampu Menggunting pola bus dan menempelkannya 
 
BB : Belum Berkembang   
MB : Mulai Berkembang 
BSH :Berkembang Sesuai Harapan 
BSB : Berkembang Sangat Baik 
 
 




Tingkat kemampuan anak 
1. BB Anak belum mampu Menunjukkan karya di depan kelas 
2. MB Anak mulai mampu Menunjukkan karya di depan kelas ketika 
disuruh guru 
3. BSH Anak mulai mampu Menunjukkan karya di depan kelas 





















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
TK AISYIYAH BUSTANUL ATHFAL 33 
Kelompok/ usia   : B/ 5-6 Tahun 
Semester/ minggu   :  II/  
Tema/ sub tema/ sub-sub tema : Kendaraan/ kendaran beroda/ Bajai 
Hari/ tanggal    : Jum‟at /  6   Maret 2020 
KD dan indikator yang dicapai: 
1.1 Mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaanya 
1.2 Menghargai diri sendiri, orang lain, dan lingkunagan sekitar 
sebagai rasa syukur kepada Allah 
2.2       Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap ingin tahu 
2.5       Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap percaya diri 
2.8  Memiliki perilaku yang mencerminkan kemandirian 
2.11     Memiliki prilaku yang dapat menyesuaikan diri 
2.12    Memiliki prilaku yang mencerminkan sikap tanggung jawab  
3. 7 Mengenal lingkungan sosial (keluarga, teman, tempat tingggal , 
tempat ibadah, budaya, transportasi) 
3.13     Mengenal emosi diri dan orang lain 
1.15    Menunjukkan karya dan aktivitas seni dengan menggunakan 
berbagai media 
Tujuan pembelajaran: 
1. Anak terbiasa berdo‟a diawal maupun diakhir kegiatan yang dilakukan 
2. Mengikuti arahan yang diberikan guru 
3. Mengetahui adab minum 
 
 
4. Anak dapat mandiri melaksanakan belajar dan bermain 
5. Menyimpan kembali peralatan tulis setelah dipakai 
6. Mampu menjawab pertanyaan guru 
7. Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan 
8. Menceritakan kembali kegiatan yang dibuat 
Materi kegiatan dan pembelajaran: 
1. Membaca do‟a sebelum belajar 
2. Mengikuti arahan yang diberikan guru 
3. Menyiapkan alat tulis 
4. Mengetahui nama-nama alat, bahan pembelajaran 
5. Bercerita tentang tema kegiatan yang akan dilakukan 
6. Membaca surah pendek, do‟a sebelum dan sesudah belajar do‟a sebelum 
dan sesudah makan 
7. Menanyakan perasaan anak selama belajar 
Metode pembelajaran: 
1. Metode Latihan 
2. Metode Nasehat 
Materi yang masuk dalam pembiasaan: 
1. bersyukur sebagai ciptaan Allah 
2. membaca do‟a masuk kelas dan membaca do‟a mau belajar dan pulang 
sekolah 
3. membaca surah pendek 




alat dan bahan: 
 
 
1. Buku, pensil, penghapus, pewarna makanan, wadah, origami, lem, dan 
gunting 
 
WAKTU LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN 
Pembukaan 
(60 menit) 
1. Guru memberikan salam kepada anak dan anak 
menjawab salam dari guru (5 Menit) 
2. Berdo‟a sebelum belajar (10 Menit) 
3. Menanyakan kabar anak dan bercerita untuk 
menumbuhkan semnagat belajar anak (10 Menit) 
4. Membaca surah Al-ikhlas (10 Menit) 
5. Guru mengajak anak untuk bernyayi sesuai 
dengan tema yang dipelajari (10 Menit) 
6. Memberikan arahan informasi kegiatan yang 
dilakukan pada hari ini (15 Menit) 
Kegiatan inti 
(60 menit) 
1. Guru menceritakan kendaraan yaitu bajai dan 
menanyakan apakah anak penah menaiki bajai  
(5 Menit) 
2. Guru menyediakan alat dan bahan yang akan 
digunakan anak (5 Menit) 
3. Guru memberikan pengarahan kepada anak 
mengenai kegiatan yang akan dilakukan (5 
Menit) 
4. Mengamati bajai dan memberikan anak untuk 
bertanya (10 Menit) 
5. Menghitung bajai “pertambahan” (10 Menit) 
6. Menulis kata “bajai roda tiga” ( 15 Menit) 
7. Guru menanyakan kegitan yang yang telah 
dilaksanakan ( 5 Menit) 
8. Guru menanyakan konsep yang ditemukam anak 
dalam kegiatan yang telah dilakukan ( 5 Menit) 
Istirahat dan makan 1. Mencuci tangan  sebelum makan ( 5 Menit) 
 
 
(30 menit) 2. Guru mengajak anak membaca do‟a sebelum 
makan yang dipimpin oleh anak (5 Menit) 
3. Makan bersama ( 15 Menit) 
4. Berdoa setelah makan ( 5 Menit) 
Penutup 
(30 menit) 
1. Guru menayakan perasaan anak dan kendala 
yang dialami anak pada saat proses pembelajaran 
(15 Menit) 
2. Menanyakan kembali pelajaran yang telah 
dilaksanakan pada hari ini ( 5 Menit) 
3. Guru menginformasikan kegitan yang akan 
dilakukan besok  
4. Merdoa setelah belajar ( 5 Menit) 
5. Menyayikan lagu “sayo nara” ( 5 Menit) 
Mengetahui, 
Kepala TK aisyiyah        Guru Kelas                           peneliti 
Bustanul Athfal 33     
 





KD Indikator Hasil penelitian 
BM MB BSH BSB 






Terbiasa berdo‟a diawal 
maupun diakhir kegiatan 
(sikap) 
 
Mengenal ciptaan tuhan 
berupa benda-benda yang 
















Mengambil keputusan dan 












Aktif bertanya mencoba 
atau melakukan sesuatu 
untuk mendapat jawaban 


















Mengamati bajai dan 
memberikan anak untuk 
bertanya(bahasa)  
    
√ 
 
Fisik motorik 2.1 Menulis kata “bajai roda 
tiga” 







kebersihan keutuhan benda 
mainan atau milik 
pribadinya (seni) 
    
√ 
 
1.15 Menunjukkan karya di 
depan kelas  
 












FORMAT SKALA CAPAIAAN PERKEMBANGAN HARIAN 
Kelompok : B/5-6 Tahun 
Hari/ tanggal : Selasa/ 3 Maret 2020 
N
O 





























































































































































































































































































































































































































































































































































Tingkat kemampuan anak 
1. BB Anak belum mampu Menghitung bajai “pertambahan” 
2. MB Anak mulai mampu Menghitung bajai “pertambahan” dibantu 
guru 
3. BSH Anak mulai mampu Menghitung bajai “pertambahan” 
4. BSB Anak mampu Menghitung bajai “pertambahan” 
 
BB : Belum Berkembang   
MB : Mulai Berkembang 
BSH :Berkembang Sesuai Harapan 
BSB : Berkembang Sangat Baik 




Tingkat kemampuan anak 
1. BB Anak belum mampu Mengamati bajai dan memberikan 
pertanyaan 
2. MB Anak mulai mampu Mengamati bajai dan memberikan 
pertanyaan ketika disuruh oleh guru 
3. BSH Anak mulai Mengamati bajai dan memberikan pertanyaan  
4. BSB Anak mampu Mengamati bajai dan memberikan pertanyaan  
 
BB : Belum Berkembang   
 
 
MB : Mulai Berkembang 
BSH :Berkembang Sesuai Harapan 
BSB : Berkembang Sangat Baik 





Tingkat kemampuan anak 
1. BB Anak belum mampu Mengenal ciptaan tuhan berupa benda-
benda yang ada disekitar anak 
2. MB Anak belum mampu Mengenal ciptaan tuhan berupa benda-
benda yang ada disekitar anak ketika ditanya guru tetapi malu 
3. BSH Anak belum mampu Mengenal ciptaan tuhan berupa benda-
benda yang ada disekitar anak 
4. BSB Anak mampu Mengenal ciptaan tuhan berupa benda-benda yang 
ada disekitar anak 
 
BB : Belum Berkembang   
MB : Mulai Berkembang 
BSH :Berkembang Sesuai Harapan 




Tingkat kemampuan anak 
1. BB Anak belum mampu Menulis kata “bajai roda tiga” 
2. MB Anak mulai mampu Menulis kata “bajai roda tiga” dibantu oleh 
guru 
3. BSH Anak mulai mampu Menulis kata “bajai roda tiga” 
4. BSB Anak mampu Menulis kata “bajai roda tiga” 
 
BB : Belum Berkembang   
MB : Mulai Berkembang 
BSH :Berkembang Sesuai Harapan 
 
 
BSB : Berkembang Sangat Baik 




Tingkat kemampuan anak 
1. BB Anak belum mampu Menunjukkan karya di depan kelas 
2. MB Anak mulai mampu Menunjukkan karya di depan kelas ketika 
disuruh guru 
3. BSH Anak mulai mampu Menunjukkan karya di depan kelas 



















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
TK AISYIYAH BUSTANUL ATHFAL 33 
Kelompok/ usia   : B/ 5-6 Tahun 
Semester/ minggu   :  II/  
Tema/ sub tema/ sub-sub tema : Kendaraan/ kendaran beroda/ Becak 
Hari/ tanggal    : Sabtu /  7  Maret 2020 
KD dan indikator yang dicapai: 
1.1 Mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaanya 
1.2 Menghargai diri sendiri, orang lain, dan lingkunagan sekitar 
sebagai rasa syukur kepada Allah 
2.2       Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap ingin tahu 
2.5       Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap percaya diri 
2.8  Memiliki perilaku yang mencerminkan kemandirian 
2.11     Memiliki prilaku yang dapat menyesuaikan diri 
2.12    Memiliki prilaku yang mencerminkan sikap tanggung jawab  
3. 7 Mengenal lingkungan social (keluarga, teman, tempat tingggal , 
tempat ibadah, budaya, transportasi) 
3.13     Mengenal emosi diri dan orang lain 
1.15    Menunjukkan karya dan aktivitas seni dengan menggunakan 
berbagai media 
Tujuan pembelajaran: 
1. Anak terbiasa berdo‟a diawal maupun diakhir kegiatan yang 
dilakukan 
2. Mengikuti arahan yang diberikan guru 
 
 
3. Mengetahui adab minum 
4. Anak dapat mandiri melaksanakan belajar dan bermain 
5. Menyimpan kembali peralatan tulis setelah dipakai 
6. Mampu menjawab pertanyaan guru 
7. Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan 
8. Menceritakan kembali kegiatan yang dibuat 
Materi kegiatan dan pembelajaran: 
1 Membaca do‟a sebelum belajar 
2 Mengikuti arahan yang diberikan guru 
3 Menyiapkan alat tulis 
4 Mengetahui nama-nama alat, bahan pembelajaran 
5 Bercerita tentang tema kegiatan yang akan dilakukan 
6 Membaca surah pendek, do‟a sebelum dan sesudah belajar do‟a 
sebelum dan sesudah makan 
7 Menanyakan perasaan anak selama belajar 
Metode pembelajaran: 
1 Metode Latihan 
2 Metode Nasehat 
Materi yang masuk dalam pembiasaan: 
1 bersyukur sebagai ciptaan Allah 
2 membaca do‟a masuk kelas dan membaca do‟a mau belajar dan pulang 
sekolah 
3 membaca surah pendek 




Alat dan bahan: 
 
 
1. Buku, pensil, dan penghapus 
WAKTU LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN 
Pembukaan 
(60 menit) 
1. Guru memberikan salam kepada anak dan anak 
menjawab salam dari guru (5 Menit) 
2. Berdo‟a sebelum belajar (10 Menit) 
3. Menanyakan kabar anak dan bercerita untuk 
menumbuhkan semnagat belajar anak (10 Menit) 
4. Membaca surah Al-ikhlas (10 Menit) 
5. Guru mengajak anak untuk bernyayi sesuai dengan tema 
yang dipelajari (10 Menit) 
6. Memberikan arahan informasi kegiatan yang dilakukan 
pada hari ini (15 Menit) 
Kegiatan inti 
(60 menit) 
1. Guru menceritakan kendaraan yaitu becak dan 
menanyakan apakah anak penah menaiki becak  (5 
Menit) 
2. Guru menyediakan alat dan bahan yang akan digunakan 
anak (5 Menit) 
3. Guru memberikan pengarahan kepada anak mengenai 
kegiatan yang akan dilakukan (5 Menit) 
4. Mengamati gambar becak dan memberikan anak untuk 
bertanya (10 Menit) 
5. Menebalkan dan menyalin kata becak (10 Menit) 
6. Menulis kata “becak paman” ( 15 Menit) 
7. Guru menanyakan kegitan yang yang telah dilaksanakan 
( 5 Menit) 
8. Guru menanyakan konsep yang ditemukam anak dalam 




1. Mencuci tangan  sebelum makan ( 5 Menit) 
2. Guru mengajak anak membaca do‟a sebelum makan 
yang dipimpin oleh anak (5 Menit) 
3. Makan bersama ( 15 Menit) 
4. Berdoa setelah makan ( 5 Menit) 
Penutup 
(30 menit) 
1. Guru menayakan perasaan anak dan kendala yang 
dialami anak pada saat proses pembelajaran (15 Menit) 
2. Menanyakan kembali pelajaran yang telah dilaksanakan 
pada hari ini ( 5 Menit) 
3. Guru menginformasikan kegitan yang akan dilakukan 
besok  
4. Merdoa setelah belajar ( 5 Menit) 
5. Menyayikan lagu “sayo nara” ( 5 Menit) 
Mengetahui, 
Kepala TK aisyiyah        Guru Kelas                           peneliti 
Bustanul Athfal 33     






KD Indikator Hasil penelitian 
BM MB BSH BSB 






Terbiasa berdo‟a diawal 
maupun diakhir kegiatan 
(sikap) 
 
Mengenal ciptaan tuhan 
berupa benda-benda yang 
ada disekitar anak (sikap) 









Mengambil keputusan dan 
melakukan pekerjaan secara 
mandiri (sosem) 
  √  
Kognitif 2.2 
 
Mengamati gambar becak 
dan memberikan anak untuk 
bertanya(kognitif) 




Menulis kata “becak 
paman”(bahasa) 
 √   
Fisik motorik 2.1 Menebalkan dan menyalin 
kata becak (fisik motorik) 





kebersihan keutuhan benda 
mainan atau milik 
pribadinya (seni) 
   
√ 
 
1.15 Menunjukkan karya di 
depan kelas  




FORMAT SKALA CAPAIAAN PERKEMBANGAN HARIAN 
Kelompok : B/5-6 Tahun 
Hari/ tanggal : Selasa/ 3 Maret 2020 
N
O 
















































































































































































































































































































































































































Tingkat kemampuan anak 
1. BB Anak belum mampu Mengamati gambar becak dan memberikan 
pertanyaan 
2. MB Anak mulai mampu Mengamati gambar becak dan memberikan 
pertanyaan ketika ditanya guru 
3. BSH Anak mulai mampu Mengamati gambar becak dan memberikan 
anak untuk bertanya 
4. BSB Anak mampu Mengamati gambar becak dan memberikan anak 
untuk bertanya 
 
BB : Belum Berkembang   
MB : Mulai Berkembang 
BSH :Berkembang Sesuai Harapan 
BSB : Berkembang Sangat Baik 




Tingkat kemampuan anak 
1. BB Anak belum mampu Menulis kata “becak paman” 
2. MB Anak mulai mampu Menulis kata “becak paman” dibantu oleh 
guru 
3. BSH Anak mulai mampu Menulis kata “becak paman” 
4. BSB Anak belum mampu Menulis kata “becak paman” 
 
BB : Belum Berkembang   
 
 
MB : Mulai Berkembang 
BSH :Berkembang Sesuai Harapan 
BSB : Berkembang Sangat Baik 





Tingkat kemampuan anak 
1. BB Anak belum mampu Mengenal ciptaan tuhan berupa benda-benda 
yang ada disekitar anak 
2. MB Anak mulai mampu Mengenal ciptaan tuhan berupa benda-benda 
yang ada disekitar anak ketika ditanya guru 
3. BSH Anak mulai mampu Mengenal ciptaan tuhan berupa benda-benda 
yang ada disekitar anak 
4. BSB Anak mampu Mengenal ciptaan tuhan berupa benda-benda yang 
ada disekitar anak 
 
BB : Belum Berkembang   
MB : Mulai Berkembang 
BSH :BerkembangiiSesuai Harapan 
BSB : BerkembangiiSangat Baik 




Tingkat kemampuan anak 
1. BB Anak belum mampu Menulis kata “bajai roda tiga” 
2. MB Anakiimulai mampu Menulis kata “bajai rodaiitiga” dibantuiiguru 
3. BSH Anak mulaiiimampu Menulis kata “bajai roda tiga” 
4. BSB Anak mampuiiMenuliii kata “bajai roda tiga” 
 
BB : BelumiiBerkembang   
MB : MulaiiiBerkembang 
BSH :BerkembangiiSesuai Harapan 
 
 
BSB : Berkembang SangatiiBaik 




Tingkat kemampuan anak 
1. BB Anakiibelum mampu Menunjukkan karya di depan kelas 
2. MB Anak mulai mampuiiMenunjukkan karya di depan kelas ketika 
diminta oleh guru 
3. BSH Anak mulai mampuiiMenunjukkan karyaiidi depan kelas 
4. BSB Anak mampuiiMenunjukkan karya di depan kelas 
 
BB : BelumiiBerkembang   
MB : MulaiiiBerkembang 
BSH :Berkembang SesuaiiiHarapan 















DATA PRE-TEST DAN POST-TEST KELAS EKSPERIMEN 
MENGGUNAKAN METODE LATIHAN 
No Kelas eksperimen 
Pre test (Y1) 
Kelas eksperimen 
Pos test (X1) 
GM  3 8 
SS 3 8 
NAA 4 8 
SK 4 9 
I 5 9 
NAPS 5 9 
FAMN 5 10 
RDS 6 10 
MR 6 10 
AKS 6 10 
M 6 11 
RA 7 11 
KKR 7 11 
HA 7 12 
FAFA 7 12 
Jumlah 81 148 
Rata-rata 5.4 9.867 
1 2 3 
Modus 6 dan 7 10 







DATA PRE-TEST DAN POST-TEST KELAS KONTROL 
MENGGUNAKAN METODE NASEHAT 
No Kelas kontrol 
Pre test (Y1) 
Kelas kontrol 
Pos test (X1) 
NM  2 3 
MAHM 3 4 
DIA 3 4 
NN 4 5 
SA 4 5 
ASPL 5 6 
INRP 5 7 
KZF 6 7 
ATJS 6 7 
HKM 6 7 
DA 6 7 
NA 7 8 
AFR 7 8 
AAR 7 8 
RB 7 8 
Jumlah 78 94 
Rata-rata 5,2 6,267 
1 2 3 
Modus 6 dan 7 7 








TABEL KISI-KISIiiOBSERVASI KEMANDIRIANiiANAK 
Nama Anak  : Gendi mahira 
Kelompok/ Semester : B/ II 
No  Indikator Deskriptor Aspek 
Penilaian 
Ya Tidak 
1. Inisiatif   1. Anakvmampu merapikaniimainannya 
setelah selesai bermain 
√  
2. Anak mampuiimeletakkan sepatuiike 
rak sepatu 
√  
3. Anak dapat meletakkan 
tasnyaiikedalam kelas tampa bantuan 
orang tuanya 
√  
2. Kreatif 1. Mampu membuat karya sendiri tampa 
melihat temannya 
 √ 
2. Dapatiimenyesuaikan warnaiipada 
gambar yang anak buat 
√  
3. Menggambar tampa bantuan orang lain √  






1. Anakiimampu mengerjakan tugasiiyang 
diberikaniioleh guru 
√  
2. Anak mampu maju kedepan kelas ntuk 
menunjukkan karyanya di depan kelas 
dengan bangga 
 √ 
3. Dapat memakaiiisepatu sendiri tanpa 
bantuaaniiorang lain 
√  
4.  Mampu 
mengatur 
tingkah laku 
1. Anak tertibiiketika melaksanakan do‟a √  






3. Anakiibersabariidalam mengerjakan 
tugasiiyang diberikaniioleh guru 
 √ 
Skor yang dicapai 8 
Skor maksimum 12 
Keterangan: 
Ya = 8 
Tidak = 4 
 
Nama Anak  : ShabrinaiiSyahda 
Kelompok/ Semester : B/ II 
No  Indikator Deskriptor Aspek 
Penilaian 
Ya Tidak 
1. Inisiatif   1. Anakiimampuiimerapikaniimainannya 
setelah selesaiiibermain 
√  
2. Anak mampuiimeletakkan sepatu ke 
rak sepatu 
√  
3. Anak dapatiimeletakkan tasnya 
kedalam kelas tanpa bantuaniiorang 
tuanya 
√  
2. Kreatif 1. Mampu membuat karya sendiri tanpa 
melihat temannya 
 √ 
2. Dapat menyesuaikan warna pada 
gambar yang anak buat 
 √ 
3. Menggambar tampa bantuan orang lain  √ 
3.  Mampu 
mengatasi 
masalah 
1. Anak mampu mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru 
√  






menunjukkan karyanya di depan kelas 
dengan bangga 
3. Dapat memakaiiisepatu sendiri tanpa 
bantuaaniiorang lain 
√  
4.  Mampu 
mengatur 
tingkah laku 
1. Anak tertib ketikaiimelaksanakan do‟a √  
2. Anak dapatiimengantri untuk masuk 
kedalamiikelas tidak mendorong 
temannya 
√  
3. Anakiibersabar dalamiimengerjakan 
tugas yang diberikan oleh guru 
 √ 
Skor yang dicapai 8 
Skor maksimum 12 
Keterangan: 
Ya = 8 
Tidak = 4 
 
 
Nama Anak  : NazwaiiMaulidiya 
Kelompok/ Semester : B/ II 
No  Indikator Deskriptor Aspek 
Penilaian 
Ya Tidak 
1. Inisiatif   1. Anak mampuiimerapikan mainannya 
setelah selesaiiibermain 
 √ 
2. Anak mampu meletakkan sepatu ke rak 
sepatu 
√  
3. Anak dapat meletakkan tasnya kedalam 




2. Kreatif 1. Mampu membuat karya sendiri tampa 
melihat temannya 
 √ 
2. Dapatiimenyesuaikan warnaiipada 
gambar yang anak buat 
 √ 
3. Menggambar tampa bantuaniiorang lain  √ 






1. Anakiimampu mengerjakaniitugas yang 
diberikan oleh guruii 
 √ 
2. Anak mampuiimaju kedepan kelas ntuk 
menunjukkaniiikaryanya di depankelas 
dengan bangga 
 √ 
3. Dapat memakaiiisepatu sendiri tampa 
bantuaaniiorang lain 
 √ 
4.  Mampu 
mengatur 
tingkah laku 
1. Anak tertip ketika melaksanakan do‟a √  
2. Anakiidapat mengantriiiuntuk masuk 
kedalam kelasiitidak mendorong 
temannya 
√  
3. Anak bersabariidalam mengerjakan 
tugas yangiidiberikan oleh guru 
 √ 
Skor yang dicapai 3 
Skor maksimum 12 
Keterangan:  
Ya = 3 











Nama Anak  : M. HabibiiAdli Matondang 
Kelompok/ Semester : B/ II 
No  Indikator Deskriptor Aspek 
Penilaian 
Ya Tidak 
1. Inisiatif   1. Anakiimampu merapikaniimainannya 
setelah selesaiiibermain 
√  
2. Anakiimampu meletakkan sepatu ke 
rak sepatu 
√  
3. Anakiidapat meletakkan tasnya 
kedalam kelas tampa bantuan 
orangiituanya 
 √ 
2. Kreatif 1. Mampuiimembuat karya sendiriiitampa 
melihat temannya 
 √ 
2. Dapatiimenyesuaikan warna pada 
gambar yang anak buat 
 √ 
3. Menggambariitanpa bantuan orang lain  √ 






1. Anakiimampuiiimengerjakan tugas 
yang diberikan oleh guru 
 √ 
2. Anak mampuiimaju kedepan kelas ntuk 
menunjukkan karyanya diiidepan kelas 
denganiibangga 
 √ 
3. Dapat memakaiiisepatu sendiri tanpa 
bantuaan orang lain 
 √ 
4.  Mampu 
mengatur 
tingkah laku 
1. Anakiitertip ketikaiiimelaksanakan do‟a √  
2. Anakiidapatiimengantri untuk masuk 





3. Anak bersabariidalam mengerjakan 
tugas yangiidiberikan olehiiguru 
 √ 
Skor yang dicapai 4 
Skor maksimum 12 
Keterangan: 
Ya = 4 
Tidakii= 8 
 
Nama Anak  : DimasiiIlyas Andara 
Kelompok/ Semester : B/ II 
No  Indikator Deskriptor Aspek 
Penilaian 
Ya Tidak 
1. Inisiatif   1. Anakiimampu merapikan mainannya 
setelahiiselesai bermainii 
 √ 
2. Anakiimampu meletakkaniisepatu ke 
rak sepatu 
√  
3. Anakdapat meletakkan tasnya kedalam 
kelas tampa bantuaniiorang tuanya 
√  
2. Kreatif 1. Mampu membuatiikarya sendiriiitampa 
melihatiitemannya 
 √ 
2. Dapat menyesuaikan warna pada 
gambar yang anak buat 
 √ 
3. Menggambar tanpaiibantuan orang lain  √ 




1. Anakiimampu mengerjakaniitugas yang 
diberikan olehiiguru 
 √ 
2. Anak mampu maju kedepan kelas ntuk 







3. Dapat memakaiiisepatu sendiriiitampa 
bantuaaniiorang lain 
 √ 
4.  Mampu 
mengatur 
tingkah laku 
1. Anak tertip ketikaiimelaksanakan do‟a √  
2. Anak dapatiimengantri untukiimasuk 
kedalam kelasiitidak mendorong 
temannya 
√  
3. Anakiibersabariidalam mengerjakan 
tugas yang diberikan olehiiguru 
 √ 
Skor yang dicapai 4 
Skor maksimum 12 
Keterangan: 
Ya = 4 























PERHITUNGAN MEAN (RATA-RATA), STANDAR DEVIASI (SD), DAN 
VARIANS PADA KELAS EKSPERIMEN 
(Metode Latihan) 
A. Kelas Eksperimen 
1. Nilai Pre-test 









1 3 2 9 6 18 13,33 2 13,33 
2 4 2 16 8 32 13,33 4 26,67 
3 5 3 25 15 75 20,00 7 46,67 
4 6 4 36 24 144 26,67 11 73,33 
5 7 4 49 28 196 26,67 15 100,00 




a. Mean  
 
 











2. Nilai post-test 









1 8 3 64 24 192 20,00 3 20,00 
2 9 3 81 27 243 20,00 6 40,00 
3 10 4 100 40 400 26,67 10 66,67 
4 11 3 121 33 363 20,00 13 86,67 
5 12 2 144 24 288 13,33 15 100,00 
Jumlah 15 510 148 1486 100,00 
 
 
Mean 9,867       
SD 1,356        
 































 Fr(%) F Kum 
FR Kum 
(%) 
1 2 1 4 2 4 6,67 1 6,67 
2 3 2 9 6 18 13,33 3 20,00 
3 4 2 16 8 32 13,33 5 33,33 
4 5 2 25 10 50 13,33 7 46,67 
5 6 4 36 24 144 26,67 11 73,33 
6 7 4 49 28 196 26,67 15 100,00 
Jumlah 15 139 78 444 100,00  
Mean 5,2       

























1 3 1 9 3 9 6,67 1 6,67 
2 4 2 16 8 32 13,33 3 20,00 
3 5 2 25 10 50 13,33 5 33,33 
4 6 1 36 6 36 6,67 6 40,00 
5 7 5 49 35 245 33,33 11 73,33 
6 8 4 64 32 256 26,67 15 100,00 
Jumlah  15 199 94 628 100,00  
Mean 6,267        



























Perhitunganiiuji normalitasiidata untuk kedua sampeliiyaitu: 
A. Pre-TestiiKelas Eksperimen 
No Xi Fi Fkum Zi F(Zi) S(Zi) 
F(Zi)-
S(Zi 
1 3 2 2 -1,7094 0,0394 0,1333 
-0,094 
2 4 2 4 -0,9972 0,1476 0,2667 
-0,119 
3 5 3 7 -0,2849 0,3693 0,4667 
-0,097 
4 6 4 11 0,4274 0,6832 0,7333 
-0,050 
5 7 4 15 1,1396 0,8846 1,0000 
-0,115 
Jumlah   15 Lhitung 0,119    
 5,4  Ltabel 0,220    
SD 1,404       
        
Lhitungiidihitung dariiiharga terbesar diantaraiiselisih sehinggaiidari tabel di 
atas dapatiidiperoleh Lhitung =0,119. Dariiidaftar uji Lillifors dengan taraf 0,05 
dengan n= 15 makaiidiperoleh Ltabel = 0,220 
Hal iniiiiberarti Lhitung <iiLtabel yaituii0,119 <ii0,220 sehinggaiidapat 
disimpulkaniibahwa dataiiberdistribusi normal. Perhitunganiiuji normalitasiidata 
pre-test diiiatas dapat dihitungiidengan langkah-langkah sebagaiiiberikut: 







2. F(Zi) DapatiiDilihat PadaiiTabel WilayahiiDi Bawah KurvaiiNormal 
0 Ke Z 
F(Zi)= F (-1,7094) 
Diketahui : 
F(-1,8)  = 0,0322 
F(-1,7)  = 0,0401 
F(-1,7094) =  ? 
F(-1,7094) = 0,0322  
  = 0,0322  
  = 0,0322  
  = 0,0322  
  = 0,0394 
3. Harga S(Zi) 
 
4. Harga Mutlak │F(Zi)ه−هS(Zi)ه│ 
│F(Zi)ه−هS(Zi)0,1333− 0,0394│ه=ه│ه │ 
  = 0,094 
 
 
B. Post-Test KelasiiEksperimen 
No Xi Fi Fkum Zi F(Zi) S(Zi) 
F(Zi)-
S(Zi 
1 8 3 3 -1,3768 0,0770 0,2000 
-0,123 
2 9 3 6 -0,6394 0,2455 0,4000 
-0,154 
3 10 4 10 0,0981 0,5588 0,6667 
-0,108 
4 11 3 13 0,8355 0,8118 0,8667 
-0,055 
5 12 2 15 1,5730 0,9475 1,0000 
-0,052 
Jumlah   15 Lhitung 0,154    
 9,867  Ltabel 0,220    
SD 1,356       
 
Lhitung dihitungiidari harga terbesar diantara selisih sehingga dari tabel di 
atas dapat diperoleh Lhitung =ii0,154. Dariiidaftar uji Lillifors dengan tarafii0,05 
dengan n= 15 maka diperoleh Ltabel =ii0,220 
Haliiini berartiiiLhitung < Ltabel yaitu000,154 <000,220 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa00data berdistribusi normal. Perhitungan uji00normalitas data 
post-test di atas dapat dihitung00dengan langkah-langkah sebagai00berikut: 
= 9,867    SD= 1,356 






2. F(Zi) Dapat Dilihat Pada Tabel Wilayah00Di Bawah Kurva00Normal 
0 Ke Z 
F(Zi)= F (-1,3768) 
Diketahui : 
F(-1,4)  =000,0735 
F(-1,3)  =000,0885 
F(-1,3768) =  ? 
F(-1,3768) =0,0735  
  = 0,0735  
  = 0,0735  
  = 0,0735  
  = 0,0770 
3. Harga S(Zi) 00 
 
4. Harga Mutlak │F(Zi)ه−هS(Zi)ه│ 
│F(Zi)ه−هS(Zi)0,2000−0,0770│ه=ه│ه │ 





UJI NORMALITAS KELAS KONTROL 
Perhitungan uji normalitas data untuk kedua sampel, yaitu: 
A. Pre-Test Kelas Kontrol00 
No Xi Fi Fkum Zi F(Zi) S(Zi) 
F(Zi)-
S(Zi 
1 2 1 1 -1,9324 0,0218 0,0667 -0,045 
2 3 2 3 -1,3285 0,0436 0,2000 -0,156 
3 4 2 5 -0,7246 0,1467 0,3333 -0,187 
4 5 2 7 -0,1208 0,3597 0,4667 -0,107 
5 6 4 11 0,4831 0,7028 0,7333 -0,030 
6 7 4 15 1,0870 0,8721 1,0000 -0,128 
Jumlah   15 Lhitung 0,187    
 5,2  Ltabel 0,220    
SD 1,656       
 
Lhitung dihitung dari harga terbesar diantara selisih sehingga dari tabel di 
atas dapat diperoleh Lhitung =000,187. Dari daftar uji Lillifors dengan taraf000,05 
dengan n= 15 maka diperoleh Ltabel =000,220 
Hal ini berarti Lhitung < Ltabel yaitu000,187 <000,220 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Perhitungan uji normalitas data 
pre-test di atas dapat dihitung dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
= 5,200    SD= 1,65600 






2. F(Zi) Dapat Dilihat Pada Tabel Wilayah Di Bawah Kurva Normal 0 
Ke Z 
F(Zi)= F (-1,9324) 
Diketahui :  
F(-2,2)  = 0,0122 
F(-2,1)  = 0,0158 
F(-1,9324) =  ? 
F(-1,9324) = 0,0122  
  = 0,0122  
  = 0,0122   
  = 0,0122  
  = 0,0218 
3. Harga S(Zi) 
 
4. Harga Mutlak │F(Zi)ه−هS(Zi)ه│ 
│F(Zi)ه−هS(Zi)0,0667−0,0128│ه=ه│ه │ 
  = 0,045 
 
 
B. Post-Test Kelas Kontrol 
No Xi Fi Fkum Zi F(Zi) S(Zi) 
F(Zi)-
S(Zi 
1 3 1 1 -1,9586 0,0224 0,0667 -0,044 
2 4 2 3 -1,3591 0,0548 0,2000 -0,145 
3 5 2 5 -0,7596 0,1696 0,3333 -0,164 
4 6 1 6 -0,1601 0,3826 0,4000 -0,017 
5 7 5 11 0,4394 0,6875 0,7333 -0,046 
6 8 4 15 1,0390 0,8616 1,0000 -0,138 
Jumlah   15 Lhitung 0,164    
 6,267  Ltabel 0,220    
SD 1,668       
 
Lhitung dihitung dari00harga terbesar00diantara selisih00sehingga dari tabel 
di atas dapat diperoleh Lhitung =000,164. Dari daftar uji Lillifors dengan 
taraf000,05 dengan n= 15 maka diperoleh Ltabel = 0,220 
Hal ini berarti Lhitung00< Ltabel yaitu000,164 <000,220 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data berdistribusi00normal. Perhitungan uji normalitas data 
post-test di atas dapat dihitung dengan langkah-langkah sebagai berikut: 







2. F(Zi) Dapat Dilihat Pada Tabel Wilayah Di Bawah Kurva Normal 0 
Ke Z 
F(Zi)= F (-1,9586) 
Diketahui :  
F(-2,0)  = 0,0202 
F(-1,9)  = 0,0256 
F(-1,9586) =  ?  
F(-1,9586) = 0,0202  
  = 0,0202  
  = 0,0202  
  = 0,0202  
  = 0,0224 
3. Harga S(Zi) 
 
4. Harga Mutlak │F(Zi)ه−هS(Zi)ه│ 
│F(Zi)ه−هS(Zi)0,0667−0,0224│ه=ه│ه │ 





 Lampiran 9 
UJI HOMOGENITAS 
 Pengujianiiihomogenitas dataiidilakukan untukiimengetahui apakah siswa 
yang dijadikan sampel berasaliidari populasi yangiihomogen atau dapatiimewakili 
populasi yang ada. Pengujiiihomogenitas dihitungiidenaniimenggunakaniirumus 
sebagaiiiberikut:  
 
Kriteriaiipengujian adalah jika Fhitung ii   Ftabeliipada taraf signifikan 
 makaiidata dikatakaniihomogen. 
1. Uji homogeniidata pre-test 
a. Varians untuk kelasiieksperimen adalah 1,971 




Kemudian nilai ini dikonsultasikan pada tabel distribusi F dimana Ftabel = 
F1/2  (n1-1, n2) dengan  adalah F0,05 (14,14) dapat dilihat pada tabel 
distribusi F dan dapat diperoleh menggunakan rumus MS. Excel 
 
 
=FINV(K19;K18;K17). iiDengan demikian Fhitung    Ftabel yaitu 1,391   2,483 
yang berarti Ha diterima dan H0 ditolak, iiberarti kedua sampel adalah homogen. 
2. Uji homogen data post-test 
a. Variansiiuntuk kelasiieksperimen adalah 1,838 




Dari perhitunganiidi atas diperoleh harga iiFhitung    Ftabel yaitu 0,002   
















Kelas eksperimen Kelas Kontrol 









1 A01 3 9 8 64 2 4 3 9 
2 A02 3 9 8 64 3 9 4 16 
3 A03 4 16 8 64 3 9 4 16 
4 A04 4 16 9 81 4 16 5 25 
5 A05 5 25 9 81 4 16 5 25 
6 A06 5 25 9 81 5 25 6 36 
7 A07 5 25 10 100 5 25 7 49 
8 A08 6 36 10 100 6 36 7 49 
9 A09 6 36 10 100 6 36 7 49 
10 A10 6 36 10 100 6 36 7 49 
11 A11 6 36 11 121 6 36 7 49 
12 A12 7 49 11 121 7 49 8 64 
13 A13 7 49 11 121 7 49 8 64 
14 A14 7 49 12 144 7 49 8 64 
15 A15 7 49 12 144 7 49 8 64 
Jumlah 81 465 148 1486 78 444 94 628 
 
Pengujianiihipotesis dilakukan denganiimenggunakan rumusiiuji t. Karena 
data keduaiikelas berdistribusiiinormal dan homogen, makaiirumus yang 
digunakan sebagai berikut : 
a. Ada pengaruh metode latihan terhadap kemandirian anak di Tk Aisyiyah 
Bustanul Athfal 33 Jalan Pahlawan No. 76 
    =  = 5,4 
    =  = 9,9 
 
 
  s  = 465-  
 s   1486-  
 t =  
 t =  
 t =  
 t =  
 t =  
Diperboleh nilai = 008,7158 denganiitaraf  =000,05 didapat tabel t 
pada dt.. diperoleh nilai = 1753. Karena  maka  : ditolak, 
 : diterima. Kesimpulannyaiiada pengaruh metode latihaniiterhadap 
kemandirian anak di Tk Aisyiyah Bustanul Athfal 33 Jalan Pahlawan No. 76. 
 
b. Ada pengaruh metode nasehat terhadap kemandirian anak di Tk Aisyiyah 
Bustanul Athfal 33 Jalan Pahlawan No. 76 
  =  = 5,2 
    =  = 6,267 
 
 
  s  = 444-  
 s   628-  
 t =  
 t =  
 t =  
 t =  
 t =  
Diperbolehiinilai = 1, 641 dengan taraf  =000,05 didapat tabel t 
pada dt.. diperoleh nilai = 1,701  Karena  maka  : diterima 
,  ditolak. iiKesimpulannyaiitidak ada pengaruh metode nasehat terhadap 
kemandirian anak di Tk AisyiyahiiBustanul Athfal 33 Jalan Pahlawan No. 76 
 
c. Ada iiperbedaan  pengaruh iimetode  latihan  dengan  metode iinasehat 
terhadap kemandirianiianak usia 5-6 tahun kelasiikontrol daniikelas 
eksperimen di Tk Aisyiyah Bustanul Athfal 33 Jalan Pahlawan No. 76 
 
  =  = 6,267 
 
 
    =  = 9,9 
  s  = 628-  
 s   1486-  
 t =  
 t =  
 t =  
 t =  
 t =   
Pada taraf signifikansi α = 0,05 atau 5% dan dk = n1+ n2 - 2 = 15 + 15 - 2 
= 28. Maka harga ttabel = 1,701 Denganiidemikian nilai thitung dengan ttabel diperoleh 
thitung > ttabel yaitu 6,545 >1,701. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima yang 
berarti bahwa “Terdapat pengaruh yangiisignifikan antara  metode latihan 
terhadap kemandirian anak usia 5-6 tahun di Tk Aisyiyah Bustanul Athfal 33 
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